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KATA PENGANTAR

Tengah, Jawa Timur dan Bali), serta peran pemimpin perubahan

yang perlu dimiliki oleh setiap pemimpin perubahan. Buku ini dibuat
hasil penelitian mengenai pemimpin perubahan lintas budaya (Change agent
across cultures) di berbagai daerah yaitu: Daerah Istimewa Yogyakarta,
Surakarta, Semarang, Surabaya, dan Denpasar (Bali). Pendekatan penelitian
vang digunakan adalah kualitatif, dengan pengambilan data melalui Focus
Group Discussion (FGD), wawancara dan kuesioner.

Buku ini adalah mengenai profil karakteristik budaya Jawa (Jawa

Buku ini diperuntukkan bagi berbagai golongan, baik bagi peneliti,
praktisi di lapangan maupun kalangan profesional, khususnya mereka yang
berminat di bidang perubahan organisasi, kepemimpinan dan lintas budaya.

Buku ini di tulis dalam waktu yang terbatas, sehingga sangat mungkin
terdapat berbagai kekurangan yang merupakan ruang yang masih harus
dikembangkan dari buku ini. Untuk itu, masukan, kritik dan saran untuk
pengembangan buku ini sangat kami harapkan.

Jakarta, 6 Desember 2019
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PENDAHULUAN

yang tidak dapat dipungkiri keberadaannya, dengan perkataan

ain merupakan suatu keniscayaan. Dalam konteks pemahaman
masyarakat majemuk, selain kebudayaan kelompok sukubangsa, masyarakat
Indonesia juga terdiri dari berbagai kebudayaan daerah yang bersifat
kewilayahan yang menjadikannya sebagai suatu pertemuan dari berbagai
kebudayaan kelompok suku bangsa yang ada di daerah tersebut. Jumlah
penduduk Indonesia saat ini 267 juta orang, tersebar diberbagai pulau-pulau
di Indonesia, dan disertai dengan adanya pertemuan-pertemuan dengan
kebudayaan luar. Hal ini mempengaruhi proses asimilasi kebudayaan, serta
menambah ragamnya jenis kebudayaan yang ada di Indonesia. Selain itu,
dengan berkembang dan meluasnya agama-agama besar di Indonesia, hal
ini turut mendukung perkembangan kebudayaan di Indonesia. Untuk itu,
dapat dikatakan bahwa Indonesia adalah salah satu negara dengan tingkat
keaneragaman budaya atau tingkat heterogenitas yang tinggi di dunia.

K.eragaman budaya (cultural diversity) di Indonesia adalah sesuatu

Budaya adalah sebuah ciri atau identititas dari sekumpulan orang
vang mendiami wilayah tertentu. Budaya ini timbul dari perbuatan yang
dilakukan oleh masyarakat secara berulang-ulang, yang akan membentuk
suatu kebiasaan dan pada akhirnya menjadi sebuah budaya dari masyrakat
itu sendiri. Budaya yang telah terbentuk itu akan masuk dan mengakar
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di dalam kehidupan manusia, sehingga tanpa disadari
budaya tersebut telah mempengaruhi kehidupan manusia.

Sementara itu, sebagai negara yang sedang
berkembang, hal ini juga memerlukan organisasi yang
berkembang. Pengembangan organisasi yang dilakukan
biasanya tidak lepas dari adanya perubahan organisasi.
Perubahan organisasi memerlukan seorang pemimpin
perubahan yang dapat memimpin serta mengarahkan
perubahan organisasi. Untuk dapat memimpin secara
efektif, pemimpin disuatu organisasi tidak dapat
melepaskan diri dari budaya lokal setempat. Hal ini
menyebabkan, seorang pemimpin perubahan juga harus
memahami kondisi budaya setempatnya masing-masing.

Penulisan buku ini bertujuan untuk memperoleh
profil karakteristik budaya serta preferensi pemimpin
perubahan berdasarkan hasil peneliian di berbagai
kota dan suku bangsa di Indonesia. Hal ini bertujuan
untuk memberikan kontribusi mengenai pemahaman
berbagai tradisi, dan budaya yang terdapat di Indonesia.
Dengan adanya pemahaman mengenai keanekaragaman
warna masyarakat dan kebudayaan, diharapkan semua
pihak dapat menyikapinya dengan bijak, dan dapat
meningkatkan toleransi serta saling menghormati antar
sesama masyarakat. Disamping itu, dengan adanya
pemahaman mengenai berbagai keragaman budaya, maka
seorang pemimpin khususnya pemimpin perubahan
diharapkan akan dapat memiliki suatu kecerdasan budaya
yang dapat dijadikan alat yang efektif dalam memimpin
dan mengarahkan perubahan organisasi.

Buku ini adalah edisi pertama yang membahas
mengenai bagaimana karakteristik budaya dari berbagai
suku bangsa yang terdapat di Jawa (Yogyakarta, Surakarta,
Semarang, & Surabaya) dan Bali, yang akan diikuti dengan
pembahasan pada berbagai budaya lainnya. Data yang -
dijadikan acuan penulisan buku ini adalah berdasarkan
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hasil pengolahan data penelitian melalui FGD (Focus
Group Discussion) dan kuesioner.

Penulisan buku ini dibagi menjadi beberapa bab,
yaitu: Bab 1, membahas mengenai kearifan lokal; Bab 2,
akan membahas mengenai pemimpin perubahan, Bab
3, membahas mengenai kearifan budaya masyarakat
Yogyakarta dan pemimpin perubahan, Bab 4, membahas
mengenai kearifan budaya masyarakat Surakarta dan
pemimpin perubahan, Bab 5, membahas mengenai kearifan
budaya masyarakat Semarang dan pemjmpin perubahan,
Bab 6, membahas mengenai kearifan budaya masyarakat
Surabaya dan pemimpin perubahan, Bab 7, membahas
mengenai kearifan budaya masyarakat Bali dan pemimpin
perubahan, serta diikuti dengan penutup, yang membahas
mengenai keseimpulan dari buku ini.

Penulis berharap dengan penulisan buku ini dapat
memberikan kontribusi bagi para pemimpin perubahan
dan manajemen yang akan melakukan perubahan
organisasi. Pemimpin perubahan dan atau manajemen
organisasi, diharapkan dapat memeprtimbangkan aspek
kearifan lokal dalam menjalankan perubahan organisasi
dan memimpin suatu perubahan, karena bila tidak hal ini
dapat mempengaruhi pencapaian tujuan dari perubahan
organisasi.

-00000-



KEARIFAN LOKAL

-

dari Sabang sampai Merauke dengan berbagai suku bangsa, budaya,

ras dan agama. Kondisi masyarakat seperti ini akan berjalan serasi
dan akan menciptakan integrasi sosial, bila kita semua saling menghormati
kearifan lokal (local wisdom) yang terdapat di berbagai budaya masing-
masing. Budaya dengan kearifan lokal tidak dapat dipisahkan, karena
dengan adanya kearifan lokal maka hal tersebut akan menjadi ciri khas
budaya masyarakat setempat. Kearifan lokal adalah pandangan hidup
dan ilmu pengetahuan serta berbagai strategi kehidupan yang berwujud
aktivitas yang dilakukan oleh masyarakat lokal dalam menjawab berbagai
masalah dalam pemenuhan kebutuhan mereka.

Bangsa Indonesia adalah suatu bangsa yang majemuk, yang tersebar

KEARIFAN LOKAL

MenurutKamus Besar Bahasa Indonesia, kearifanberarti kebijaksanaan,
kecendekiaan sebagai sesuatu yang dibutuhkan dalam berinteraksi.
Kearifan Lokal adalah merupakan berbagai gagasan-gagasan, nilai-nilai
atau pandangan dari suatu tempat yang dianggap memiliki sifat bijaksana
dan bernilai baik yang secara umum diikuti dan dipercayai oleh masyarakat
di suatu tempat tersebut dan sudah diikuti secara turun temurun, yang
akhirnya sudah menjadi ciri tersendiri dari masyarakat tersebut. Kearifan
lokal merupakan pengetahuan yang muncul dari periode yang panjang dan
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berevolusi bersama dengan masyarakat serta lingkungan
di daerahnya berdasarkan apa yang sudah dialami.

Kearifan lokal adalah bagian dari budaya dari
masyarakat yang tidak bisa dipisahkan dari kehidupan
suatu masyarakat. Kearifan lokal umumnya diwariskan
secara turun temurun dari satu generasi ke generasi
selanjutnya melalui cerita dari mulut ke mulut. Kearifan
lokal adalah warisan masa lalu yang berasal dari leluhur,
yang tidak hanya terdapat dalam bentuk sastra tradisional
(sastra lisan maupun tulisan), tetapi juga terdapat dalam
berbagai pandangan hidup, kesenian, kesehatan, arsitektur
maupun cara berhubungan dengan lingkungan. Untuk
itu, kearifan lokal antara lain dapat ditemukan pada
cerita rakyat, peribahasa, lagu, permainan rakyvat maupun
kebiasaan yang sudah menjadi tradisi pada masyarakat
setempat.

Kearifan lokal adalah suatu identitas/karakteristik/
kepribadian suatu budaya masyarakat dan bangsa, yang
menyebabkan budaya bangsa tersebut mampu menyerap
dan mengolah kebudayaan asing sesuai watak dan
kemampuan bangsa tersebut sendiri (Ayatrohaedi, 1986).
Dalam hal ini, unsur budaya daerah memiliki potensi
untuk memiliki kearifan lokal, karena telah teruji bertahan
dalam waktu yang cukup lama, bahkan ada yang bertahan
sampai sekarang (Ayatrohaedi, 1986). Dengan perkatan
lain, dapat dikatakan bahwa, kearifan lokal disetiap
daerah adalah berbeda-beda, tergantung dari lingkungan
serta kebutuhan hidup masyarakat setempat.

Dengan demikian, kearifan lokal dapat secara efektif
berfungsi tidak hanya sebagai pusaka dan tradisi yang
harus dijaga, tetapijuga dapat digunakan untuk membekali
masyarakatnya dalam merespon dan menjawab arus
zaman.
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CIRI-CIRI KEARIFAN LOKAL

Terdapat beberapa ciri-ciri kearifan lokal, yaitu

sebagai beikut

1.

Dapat bertahan terhadap budaya asing.

Kearifan lokal berasal dari nilai-nilai budaya setempat,
yang telah bertahan secara turun temurun diwariskan
dan menjadi bagian dari kehidupan suatu masyarakat
dan bangsa. Hal ini membuat budaya asing yang
masuk melalui berbagai media, tidak akan membuat
kearifan lokal menjadi hilang di ma3dyarakat, kecuali
memang dirasakan tidak dibutuhkan lagi.

Memiliki kemampuan untuk mengakomodasi unsur
budaya asing terhadap budaya asli.

Kearifan lokal adalah sesuatu yang luwes dan
fleksibel, sehingga adanya unsur budaya asing dapat
diakomodir tanpa merusak kearifan lokal yang ada di
masyarakat tersebut.

Memiliki kemampuan mengintegrasi unsur budaya
asing kedalam budaya asli.

Kearifan lokal selain mengakomodir juga mampu
mengintegrasikan budaya asing dalam karakteristik
kearifan lokal yang ada, menajdi suatu kesatuan yang
indah. Misalnya dalam pembuatan gedung, pura dsb.
Bentuk desain dan arsitekturnya tetap merupakan
cerminan desain budaya Hindu Bali, tetapi cara
dan proses pembuatannya telah mengikuti proses
pembangunan yang modern yan diadaptasi dari
budaya asing.

Mempunyai kemampuan untuk mengendalikan
dampak negatif budaya asing.

Kearifan lokal adalah suatu warisan adat istiadat
dan budaya yang telah turun temurun, hal ini
menyebabkan sukar untuk dihilangkan dalam waktu
yang cepat. Hal ini juga membuat, kearifan lokal
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mampu mengendalikan dampak-dampak negatif dari
budaya asing.

Memiliki kemampuan untuk memberi arah pada
perkembangan budaya.

Kearifan lokal merupakan nilai-nilai yang dianut
oleh suatu masyarakat, yang menjadi pedoman
untuk bersikap dan bertindak. Kondisi ini membuat
melalui kearifan lokal maka masyarakat akan mampu
mengembangkan budaya secara terarah.

FUNGSI DAN MANFAAT KEARIFAN LOKAL

Terdapat beberapa macam fungsi kearifan lokal,

antara lain adalah:

;

Untuk konservasi dan pelestarian sumber daya alam.

Sumber daya alam termasuk pula dalam kategori
kearifan lokal. Untuk itu, dengan adanya kearifan
lokal maka akan dapat membantu masyarakat dalam
melakukan konservasi dan pelestarian sumber daya
alam dengan berlandaskan pada nilai-nilai dan tradisi
yvang dianut oleh masyarakat selama ini. Misalnya,
dalam pelestarian hutan dan tanaman.

Untuk pengembangan sumber daya manusia.
Kearifan lokal mencakup juga nilai-nilai yang menjadi
acuan sikap dan perilaku seseorang. Hal ini akan
sangat berhubungan dengan proses pengembangan
SDM. Untuk itu, berbagai kegiatan yang berhubungan
dengan pertumbuhan dan pekembangan manusia
biasanya akan berlandaskan pada kearifan lokal
didaerahnya masing-masing. Misalnya: yang berkaitan
dengan upacara daur hidup.

Untuk pengembangan kebudayaan dan ilmu
pengetahuan.

Kearifan lokal disuatu daerah dan masyarakat tidak
akan lepas dari nilai-nilai budaya yvang melekat di.
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masyarakat tersebut. Untuk itu, dengan berlandaskan
kearifan lokal yang ada maka ilmu pengetahuan
maupun kebudayaan di masyarakat akan berkembang
dengan baik, Misalnya: pada berbagai upacara
keagamaan, kepercayaan dan pemujaan yang
dilakukan di berbagai pura.

Sebagai petuah, kepercayaan, sastra dan pantangan.
Kearifan lokal merupakan nilai-nilai, tradisi, adat
istiadat yang menjadi penuntun seseorang untuk
bersikap dan berperilaku. Hal ini ditampilkan tidak
hanya dalam bentuk kepercayaan, ka;'ya senidan sastra
juga dalam norma-norma masyarakat yang berisikan
acuan serta pantangan untuk bertindak. Misalnya,
kepercayaan tertentu suatu masyarakat Bali mengenai
karma yang menjadi acuan hidup bermasyarakat yang
baik, karena apa yang di tanam itulah yang akan dituai
di kemudian hari.

Bermakna sosial

Kearifan lokal juga memiliki makna sosial, yang
melibatkan masyarakat sekitarnya. Dengan adanya
kearifan lokal tersebut, maka dapat menjadi ciri dari
suatu masyarakat atau bangsa tertentu. Misalnya
upacara integrasi komunal/kerabat di Lombok,
dimana pada waktu pernikahan harus dilakukan
arak-arakan yang tujuannya memperkenalkan pada
masyarakat bahwa pasangan pengantin tersebut
sudah menikah. Kegiatan kebersamaan (gotong
royong) dalam berbagai kegiatan masyarakat, dalam
membangun rumah atau bangunan lainnya, juga
menjadi salah satu kearifan lokal yang bermakna
sosial.

Berhubungan dengan etika dan moral

Kearifan lokal juga dapat terwujud dalam berbagai
upacara keagamaan, yang berhubungan dengan tata
nilai, etika maupun moral yang dianut oleh masyarakat
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setempat. Misalnya, upacara ngaben di Bali, maupun
upacara mengabadikan jenazah di Toraja. Dalam
upacara tersebut terdapat nilai-nilai keagamaan yang
sarat dengan etika dan moral.

Dari berbagai manfaat yang disebutkan diatas, terlihat
bahwa kearifan lokal suatu daerah dan budaya akan dapat
berperan sebagai nilai tambah bagi bangsa tersebut, bila di
kelola dengan baik dan benar.

KEARIFAN LOKAL DAN KEBERAGAMAN

Kearifan lokal sekaligus juga keberagaman bangsa
Indonesia tercermin pada lebih dari 1.128 suku bangsa
yang bermukim di wilayah yvang tersebar di ribuan pulau
vang terbentang dari Sabang sampai Merauke. Dengan
terdapatnya berbagai ragam bahasa, kesenian, adat
istiadat, pengetahuan, sistem religi, kemasyarakatan dan
unsur-unsur kedaerahan lainnya membuat masyarakat
Indonesia memiliki kebudayaan lokal yang beraneka
ragam. Untuk itu, dalam menghadapi globalisasi dunia,
maka hal ini juga semakin membuka peluang terhadap
keberagaman, interaksi yang dapat membuat suku-suku
bangsa di Indonesia saling bekerjasama dan memiliki
pengertian yang benar terhadap unsur-unsur budaya yang
berbeda. (Widiastuti, 2013).

PENUTUP

Berdasarkan pembahasan mengenai kearifan
lokal, dan fungsi serta peran maupun manfaat dari
kearifan lokal maka Indonesia yang merupakan negara
dengan kompleksitas multi ethnis sangat beragam sudah
secharusnya memperhatikan mengenai kearifan lokal yang
terdapat diberbagai daerah dan budaya masing.
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Pentingnya memperhatikan mengenai kearifan lokal
diperlukan tidak hanya untuk kehidupan bermasyarakat
sehari-hari tetapi juga diperlukan untuk keberlangsungan
dan pengembangan suatu organisasi.

-000o0-

11



PEMIMPIN PERUBAHAN

PENGANTAR

keberhasilan maupun kegagalan organisasi, termasuk didalamnya

keberhasilan dan kegagalan perubahan organisasi,. (Gilley & Gilley,
2008). Berdasarkan hal tersebut, maka pemimpin memiliki pengaruh
vang penting dalam perubahan organisasi, Pemimpin, dalam hal ini
pemimpin perubahan dapat menjadi penentu keberhasilan perubahan
di organisasi. Bila pemimpinnya baik, serta kompeten dan menguasasi
proses perubahan organisasi dengan baik, maka dapat diharapkan bahwa
perubahan organisasi akan dapat tercapai sesuai dengan apa yang telah
direncanaka. Begitu pula sebaliknya, bila pemimpin perubahan ternyata
kurang kompeten maka perubahan organisasi yang direncanakan belum
tentu dapat tercapai. Berdasarkan penelusuran berbagai teori dan konsep
mengenai pemimpin perubahan terdapat kesamaan karakteristik dan peran
dari pemimpin perubahan. Meskipun demikian, konsep-konsep tersebut
adalah lebih banyak menggunakan konsep dari negara Barat, sedangkan
Indonesia yang terdiri dari berbagai daerah dan budaya sendiri diperkirakan
memiliki pandangan tersendiri mengenai karakteristik dan peran pemimpin
perubahan. Bab ini akan mengulas mengenai berbagai konsep pemimpin
perubahan yang diperkenalkan dan digunakan oleh para praktisi di negara-

Pemimpin memiliki peran yang signifikan bagi organisasi, baik bagi
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negara Barat, serta konsep pemimpin perubahan di
Indonesia berdasarkan hasil penelitian penulis.

KONSEP PERAN PEMIMPIN PERUBAHAN
DI ORGANISASI

Terdapat berbagai konsep mengenai pemimpin
perubahan atau kepemimpinan perubahan. Berbicara
mengenai pemimpin perubahan, hal ini biasanya tidak
lepas dari peran yang diemban oleh para pemimpin
perubahan tersebut. Konsep-onsep tersebut akan dibahas
berdasarkan beberapé tokoh antara lain adalah:

1. Konsep 2 Peran
Konsep kepemimpinan perubahan berdasarkan Liu
(2010) adalah merupakan pengembangan dari konsep
kepemimpinan perubahan Herold dkk (2008). Liu (2010)
- membangun konstruk kepemimpinan perubahan yang
sebelumnya dikembangkan oleh Herold dkk (2008)
sebagai sebuah konstruk uni-dimensional, menjadi
konstruk multi dimensional, yaitu dengan adanya dua
dimensi perilaku menjual-perubahan (change-selling
behavior) dan perilaku mengimplementasi-perubahan
(change - implementing behavior). Perilaku pertama,
yaitu menjual-perubahan, adalah berfokus kepada
bagaimana usaha pemimpin untuk menjual perubahan
kepada anggotanya, dengan cara menyampaikan
mengapa perubahan harus dilakukan (Liu, 2010).
Dengan perkataan lain, perilaku kepemimpinan ini
adalah perilaku mengkomunikasikan dan menjual
perubahan, dengan cara menyampaikan berbagai hal
tentang perubahan organisasi, apa yang berubah dan
mengapa perubahan itu harus dilakukan, maupun
konsekuensi serta manfaat dari perubahan yang
dilakukan oleh organisasi. Hal ini selaras dengan
apa yang dinyatakan oleh Kotter (1996) bahwa
mengkomunikasikan mengenai visi dan tujuan
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perubahan organisasi adalah merupakan tahapan
yang harus dilakukan oleh pemimpin perubahan.
Pendapat ini juga ditunjang oleh Lines (2004) yang
menyatakan bahwa dalam usaha untuk membuat
anggota organisasi menerima dan memiliki komitmen
terhadap perubahan organisasi, maka seorang
pemimpin perubahan harus mampu menerangkan
mengenaialasan, isi, maupun konsekwensidariadanya
perubahan pada anggota organisasi. Perilaku kedua,
vaitu mengimplementasi-perubahan adalah terfokus
kepada perilaku pemimpin pada saat penerapan
perubahan dan proses konsolidasi, yaitu perilaku
pemimpin dalam mengimplementasi perubahan
dimana pemimpin mendorong anggota organisasi
untuk menerima perubahan melalui implementasi
perubahan organisasi dalam usaha untuk mencapai
keberhasilan perubahan organisasi. Perilaku ke-
pemimpinan mengimplementasi perubahan, antara
lain tertampil pada bagaimana mereka memotivasi,
menginspirasi, membahas permasalahan yang ter-
kait dengan perubahan organisasi, mengarahkan,
memberdayakan, mengkomunikasikan kemajuan,
serta memonitor perubahan organisasi.

Konsep 3 Peran

Anderson dan Anderson (2010) memiliki konsep
mengenai pemimpin perubahan hampir sama de-
ngan Liu (2010). Fungsi pemimpin perubahan secara
umum menurut mereka adalah a) menyiapkan pe-
rubahan, termasuk didalamnya mengkomunikasikan
perubahan, b) mengimplementasikan perubahan. ter-
masuk di dalamnya memberdayakan anggota organi-
sasi, dan ¢) memonitor dan mengevaluasi perubahan.

Pada saat menyiapkan dan mengkomunikasikan
perubahan organisasi, pemimpin perubahan harus
membuka diri untuk menjawab dan menerangkan
berbagai hal yang terkait dengan perubahan
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organisasi. Anderson dan Anderson (2010) lebih lanjut
menyatakan bahwa salah satu fungsi kepemimpinan
perubahan adalah mengimplementasikan perubahan,
yang aktivitasnya antara lain adalah mengarahkan
bawahan dan memberdayakan anggota organisasi.
Disamping itu, pemimpin perubahan diharapkan
juga mampu melakukan pengawasan (memonitor)
serta mengevaluasi dari program perubahan yang
dilakukan, supaya perubahan sesuai dengan apa yang
telah direncanakan.

-~

Konsep 4 Peran.

Ulrich (1997) menyatakan bahwa terdapat 4 (empat)
jenis peran yang terdapat pada pemimpin perubahan
yaitu: a) Katalis/Sponsor/Champion, yaitu orang yang
memilki ide serta hasrat yang besar untuk melakukan
perubahan menuju kepada kondisi yang lebih baik.
b) Fasilitator, yaitu seseorang yang membantu
memfasilitasi suatu proses perubahan, c) Perancang/
Desainer, yaitu orang yang merancang sistem baru
bagi perubahan organisasi, dan d) Demonstrator, yaitu
seseorang yang menjadi role model/panutan dalam
proses perubahan.

Konsep 6 Peran

Palmer dkk (2009), menyatakan bahwa terdapat 6

(enam) peran pemimpin perubahan, sebagai berikut:

a) Direktur (Director), yaitu karakteristik pemimpin
perubahan, yang cenderung direktif dan mem-
berikan instruksi, antara lain dengan cara meng-
klarifikasi target kinerja, serta membagi tugas
pada anak buahnya,

b) Navigator, yaitu pemimpin yang mengarahkan
proses sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan

c) Caretaker; adalah seorang pemimpin yang berusaha
untuk menjaga organisasi dari berbagai tekanan
dari luar organisasi sedapat mungkin,
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d) Coach, seorang pemimin perubahan adalah

seorang yang dapat memberikan inspirasi, yang
memiliki charisma, serta mampu mengembang-
kan rasa percaya diri pada anak buahnya, mene-
tapkan tujuan yang menantang serta merangsang
harapan yang tinggi,

Penterjemah (Interpreter), pemimpin perubahan
juga diharapkan mampu untuk mengumpulkan
saran, memperoleh informasi dari berbagai
sumber untuk dapat digunakan dalam mengambil
keputusan penting,

Nurturer, yaitu peran seorang pemimpin
perubahan yang sifathnya memelihara, dalam arti
tetap memelihara kondisi organisasi menjadi
tetap kondusif dan memiliki kualitas yang baik.
Hal ini disebabkan karena perubahan pada
umumnya akan memiliki dampak pada kondisi
organisasi secara keseluruhan, dan seringkali
manajer atau pemimpin tidak dapat mengatasi
hal ini, dan memfasilitasi kualitas organisasi yang
memungkinkan untuk membangun organisasi
vang positif. Ke enam peran tersebut dapat
dimiliki oleh 1 (satu) orang pemimpin perubahan,
atau dapat juga dimiliki oleh berbagai individu
yang terdapat di dalam suatu tim perubahan.

KONSEP PEMIMPIN PERUBAHAN INDONESIA

Mangundjaya (2018), melakukan penelitian pen-

dahuluan mengenai pemimpin perubahan untuk dapat
menjadikan dasar dari model pemimpin perubahan di In-
donesia. Penelitian ini dilakukan dengan cara wawancara
mendalam dengan para pemimpin organisasi (Direktur
SDM dan CEO) maupun para manajer madya. Dari hasil
penelitian tersebut, diperoleh data bahwa terdapat 5 (lima)
tipe peran dari pemimpin perubahan, yaitu:
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Penggagas Perubahan (change pioneer), yaitu pemimpin
perubahan yang memiliki keinginan dan hasrat untuk
melakukan perubahan. Ia memiliki visi yang baik, dan
tujuan serta target vang jelas untuk dicapai.

Pembuat Perubahan (change enabler), adalah seorang
pemimipin perubahan yang strategis, yang dapat
merancang perubahan organisasi. Pemimpin perubah-
an akan membuat perencanaan dengan baik, meng-
arahkan proses perubahan, serta memiliki komitmen
untuk mengimplementasikan perubahan, menyele-
saikan masalah®yang terdapat dalam proses perubah-
an secara efektif dan efisien, melalui komunikasi yang
terbuka. Ia juga seorang yang gesit, tangkas dan lincah
(agile) dalam menghadapi perubahan, yang membuat-
nya mudah untuk beradaptasi pada perubahan yang
ada, serta siap untuk berubah sesuai dengan tuntutan
dari lingkungan.

Pendamping (coach), sebagai seorang coach, maka
seorang pemimpin perubahan harus berperan sebagai
panutan (role model), yang memiliki berbagai kuali-
tas karakter yang baik. Pemimpin perubahan, perlu
memiliki kematangan emosi, kemampuan untuk me-
nyeimbangkan (mengintegrasikan) antara pekerjaan
dan kehidupan pribadi. Mereka juga seorang yang
tidak mudah menverah (resilien), ulet, persisten serta
mampu menciptakan linkungan kerja yang kohesif
serta saling percaya, maupun memberdayakan semua
pegawai.

Pemelihara (caretaker) adalah pemimpin perubahan
yang bertugas sebagai penjaga dan pemelihara kondisi
perasaan pegawai selama proses perubahan. Ia harus
mau mendengarkan perasaan, masukan dan umpan
balik dari orang lain.

Evaluator, yaitu pemimpin perubahan yang bertugas
untuk mengawasi, memonitor dan mengevaluasi
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jalannya perubahan untuk dapat méncapai perubahan
yang telah direncanakan secara lancar.

Berdasarkan 5 (lima) konsep peran tersebut diatas,
lebih lanjut Mangundjaya (2018), Mangundjaya &
Wulandari (2018), dan Mangundjaya (2019) melakukan
penelitian mengenai konsep dan karakteristik serta peran
dari pemimpin perubahan di Indonesia. Wawancara
dan FGD (Focus Group Discussion) dilakukan di berbagai
daerah di Indonesia untuk mengetahui pendapat mereka
mengenai karakteristik dan peran pemimpin perubahan.
Hasil dari penelitian Mangundjaya (2019) tersebut,
menunjukkan bahwa mayoritas dari masyrakat Indonesia
antara lain masyarakat yang berdomisili di Aceh,
Yogyakarta, Surakarta, Semarang, Surabaya, Bali, Lombok,
Kupang, Makasar) pada umumnya hanya memilih 3 (tiga)
peran dari seorang pemimpin perubahan, yaitu: peran
sebagai penggagas (Change Pioneer), Pembuat Perubahan
(Change Enabler) dan peran sebagai pendamping (Coach),
sedangkan 2 (dua) peran lainnya yaitu peran sebagai
Caretaker & Evaluator sudah termasuk dalam 3 (diga) peran
tersebut.

PENUTUP

Pemimpin memiliki peran yang strategis dalam
kehidupan organisasi, bahkan dapat dikatakan hidup
matinva sebuah organisasi serta berhasil atau gagalnya
sebuah perubahan organisasi sangat ditentukan oleh
pemimpin yang memimpin perubahan di organisasi
tersebut. Dalam hal ini, pemimpin dituntut untuk
menjadi: a) penggagas perubahan, yang memiliki visi
dan tujuan yang jelas mengenai perubahan yang akan
dicapai, b) pembuat/penggerak perubahan, yaitu vang
menggerakkan, dan mengarahkan perubahan, yang
dimulai dari merencanakan perubahan, mengarahkan
dan memimpin proses perubahan, sampai memonitor
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dan mengawasi jalannya perubahan, dan yang terakhir
adalah berperan juga sebagai c¢) pendamping (coach),
yang berperan sebagai panutan dalam bersikap dan
bertindak. Dalam peran ini pemimpin juga diharapkan
dapat memotivasi serta meginspirasi bawahannya untuk
memiliki komitmen terhadap perubahan organisasi yang
telah direncanakan. Selain itu pula, termasuk didalam
peran pemimpin perubahan sebagai coach adalah menjaga
ketahanan emosi dari para anak buahnya dengan sikapnya
yang matang dan mengayomi.

Selanjutnya&pada bab-bab berikut akan dijabarkan
secara lebih rinci mengenai preferensi peran pemimpin
perubahan dari masyarakat dengan budaya Jawa-

Yogyakarta, Jawa-Surakarta, Jawa-Semarang, Jawa-
Surabaya, dan Bali.

-00000-



KEARIFAN LOKAL BUDAYA
JAWA-YOGYAKARTA
DAN PEMIMPIN PERUBAHAN

PENGANTAR

[ :earifan lokal adalah merupakan kecerdasan manusia vang dimiliki
oleh kelompok etnis tertentu yang diperoleh melalui pengalaman
yarakat. Dengan perkataan lain, kearifan lokal adalah hasil dari
masyarakat terten tu melalui pengalaman mereka dan hal ini belum tentu
@ialami oleh masyarakat yang lain (Rahyono, 2009). Kearifan lokal sangat
Berhubungan dengan nilai-nilai yang sangat kuat melekat pada masyara-
kat tertentu. Selain itu, nilai-nilai tersebut sudah melalui perjalanan waktu
¥ang panjang, yaitu sepanjang keberadaan masyarakat tersebut. Hal ini
menunjukkkan bahwa dalam suatu masyarakat, misalnya masyarakat Jawa
ferdapat nilai-nilai yang merupakan cerminan dari masyarakat Jawa, sepan-
j=ng usia masyarakat tersebut. Dalam arti, kearifan lokal yang terdapat pada
masyarakat Jawa sudah teruji oleh waktu dan melekat pada masyarakat itu
sendiri (Hoed, 2008). Budaya Jawa sendiri secara umum terpusat di Jawa
Tengah, khususnya di Yogyakarta, Surakarta, sebagai penerus kerajaan
Mataram pada waktu itu. Pada bab ini akan dibahas mengenai karakteristik
kearifan lokal buada Jawa-Yogyakarta beserta karakteristik dan peran pe-

mumpin perubahan.
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KEARIFAN LOKAL MASYARAKAT JAWA

Pada umumnya terdapat beberapa variabel yang
dapat dilihat untuk memahami perilaku masyarakat
Jawa, antara lain adalah: a) Norma-norma dan nilai-
nilai yang dikembangkan di masyarakat Jawa. Hal ini
antara lain tertampil pada pantangan dan kewajiban
yang perlu dilakukan oleh masyarakat Jawa, b) ritual dan
tradisi masyarakat Jawa serta makna yang terkandung di
dalamnya, ¢) lagu-lagu rakyat, legenda serta mitos dan
cerita rakyat Jawa.yang biasanya terkandung pelajaran
atau pesan-pesan tertentu yang dikenali oleh masayarakat
Jawa, d) informasi data dan pengetahuan yang dimiliki
oleh para pini sepuh masyarakat Jawa, pemimpin agama
atau pemimpin informal lainnya, ) manuskrip atau kitab-
kitab suci yang diyakini kebenaranhya oleh masyarakat
Jawa, f) berbagai cara komunitas lokal yang terdapat di
masyarakat Jawa memenuhi kehidupannya sehari-hari,
g) peralatan dan bahan-bahan yang dipergunakan untuk
memenuhi kebutuhan tertentu, h) kondisi sumber daya
alam atau lingkungan yang dapat dimanfaatkan dalam
kehidupan masyarakat sehari-hari (Sartini, 2004).

Hubungan keluarga inti pada orang Jawa
khususnya pada keluarga utama seperti, ayah, ibu dan
anak-anak adalah penting. Kewajiban utama dan tugas
keluarga mereka adalah untuk mengurus orang-orang
dalam keluarga daripada orang lain di luar keluarga.
Koentjaraningrat (dalam Suseno, 2003) mengklaim bahwa
orang yang menolak atau melupakan kewajiban utama
mereka untuk menjaga kesejahteraan keluarga mereka
dapat dianggap memiliki sikap buruk. Sebaliknya, bila
seseorang tidak mampu menjaga kesejahteraan orang
di luar keluarga, maka mereka tidak akan menerima
sanksi sosial yang parah (Suseno, 2003). Pada dasarnya,
orang Jawa adalah neo-lokalitas, yang berarti bahwa
tujuan utama mereka adalah untuk membangun dan
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mengembangkan kesejahteraan keluarga mereka sendiri
dan diasumsikan bahwa keluarga adalah sumber
daya penting untuk mengembangkan identitas sosial
anak-anak. Koentjaraningrat (dalam Mulder, 1996)
menyebutkan bahwa pada dasarnya semua keluarga inti
menjaga kesejahteraan mereka sendiri. Secara finansial,
orang Jawa lebih mandiri dan tidak memiliki kewajiban
untuk membiayai keluarga lain dalam jangkauan keluarga
besar. Meskipun demikian, keluarga besar mendukung
mereka secara moral dan emosional dalam beberapa ritual
dan/atau krisis kehidupan. Orang Jawa “yang tinggal di
desa pada umumnya mereka percaya bahwa orang tidak
sendirian di dunia, dan selalu ada orang lain yang akan
membantu mereka ketika mereka membutuhkan, terutama
kerabat dekat (Sardjono, 1995). Scbagai kerabat, mereka
jga akan saling menjaga dan sangat berhati-hati untuk
tidak bergaul dengan masalah orang lain atau melangkah
terlalu jauh dalam bisnis orang lain jika mereka tidak
diminta untuk membantu. Mereka juga berusaha untuk
menjaga perasaan dan kesejahteraan orang lain. Hal ini
disebut tepa selira (Sardjono, 1995), yang mencerminkan
omentasi kolektivis.

Sementara itu, dengan konsep kerukunan, semua
perus interaksi di antara orang Jawa harus bertujuan untuk
menghindari konflik; dalam hal ini konflik terbuka tidak
boleh terjadi dalam situasi konflik apapun. Memiliki
mmsuh adalah sesuatu yang orang Jawa coba hindari.
Kebersamaan sangat penting bagi mereka (kolektivis). Ini
komsisten dengan anggapan bahwa orang-orang memiliki
keluarga inti sendiri untuk diurus, tetapi masih merasa
berkewajiban untuk membantu orang lain dalam jajaran
keluarga besar mereka, dan selalu menyambut keluarga
kan yang mengunjungi rumah mereka (Greetz, 1961 di
Saseno, 2003). Prinsip lain yang dijunjung tinggioleh orang
Jewa adalah menjaga hubungan yang sehat dengan orang
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lain atau menghormati orang lain. Prinsip ini penting bagi
orang Jawa untuk menjaga interaksi dan menunjukkan
rasa hormat, terutama kepada orang tua (Suseno, 2003).
Orang Jawa juga menghargai hierarki sosial; ini tercermin
pada tingkat bahasa Jawa. Dalam hal ini, mereka sangat
menyadari status sosial mereka di masyarakat.

Sementara itu, Achmad, (2018a) menyebutkan
bahwa orang Jawa adalah sebagai berikut: Pertama, sangat
permisif, mereka permisif dari pengaruh luar, tetapi tanpa
kehilangan budaya mereka sendiri. Misalnya mereka
menerima agama Islam, meskipun beberapa dari mereka
masih melakukan ritual sesuai dengan kepercayaan dan
nilai-nilai Jawa. Kedua, orang Jawa kebanyakan memiliki
perilaku yang baik. Mereka selalu berusaha menerapkan
cara yang baik sesuai dengan kepercayaan dan nilai-nilai
Jawa, misalnya: mereka menghormati orang-orang senior,
mereka juga rendah hati dan tidak memperlihatkan diri.
Selain itu, orang Jawa biasanya menghormati nilai-nilai
mereka seperti: a) Eling lan waspada, atau dapat dikatakan
hati-hati, selalu tetap kritis, b) Sepi ing pamrih, rame ing
gawe, atau dapat dikatakan dilakukan tanpa mengatakan
banyak hal, memiliki akuntabilitas, tanggung jawab; c)
andhap asor, rendah hati; d) nrima, penerimaan permisif,
tunduk, d) sabar, tidak bertindak impulsif, e) aja dumeh,
tidak bertindak menggunakan kekuatan yang dimiliki
seseorang, sombong, f) gotong royong, kerja tim, kolaborasi.

Lebih lanjut, menurut Achmad (2018b), terdapat
empat perilaku ideal (catur lampah) yang terdapat
pada orang Jawa, yaitu: Pertama, hamemayu hayuning
pribadhi, menjaga kesehatan psikologis, mental, dan fisik.
Kesejahteraan untuk dapat melakukan dengan baik.
Dalam kutipan ini termasuk juga adanya keharusan untuk
selalu bahagia meskipun di tengah kesedihan, kegiatan
spiritual tetap harus dilakukan juga. Kedua, hamemayu
hayuning kaluwarga, menjaga kedamaian dan kesejahteraan
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dalam keluarga. Kesehatan dan keharmonisan dalam
keluarga bisa tercapai jika suami dan istri selalu damai dan
pka ada konflik bisa diselesaikan dengan indah. Ketiga,
Bamemayu hayuning sasama, mengembangkan hubungan
mterpersonal dan sosial yang baik, toleransi dengan
orang lain. Nilai keanekaragaman dalam hal usia, dan
suku. Keempat, hamemayu hayuning bawana, berpartisipasi
dalam perdamaian dunia. Ini dimulai dengan diri sendiri,
kedamaian dalam keluarga, masyarakat dan lainnya.

Ajaran budaya Jawa mengenai, nilai-nilai kearifan
dalam kehidupan banyak disampaikan melalui suatu
ungkapan. Hal tersebut memperlihatkan bahwa di dalam
ungkapan Jawa terdapat adanya suatu sistem tanda atau
ssmbol budaya, yang maknanya dapat diinterpretasikan
dan diaplikasikan dalam kehidupan (Nugroho, 2011).
Pada bab ini akan dibahas nilai-nilai kearifan lokal pada
budaya Jawa khususnya yang terdapat pada budaya Jawa-
Yogvakarta.

KARAKTERISTIK BUDAYA JAWA - YOGYAKARTA

Berdasarkan  hasil  penelitian Mangundjaya
S=rdapat beberapa karakteristik budaya yang merupakan
karakteristik budaya Jawa-Yogyakarta, antara lain:

Penuh makna. Masyarakat Jawa-Yogyakarta
Bedupnva penuh makna, baik dalam berkomunikasi
mawpun dalam bersikap dan berperilaku. Mereka percaya
S==Bhadap nilai-nilai luhur yang dianut oleh masyrakatnya.

Budaya Jawa-Yogyakarta erat kaitannya dengan
Sopan santun (unggah ungguh), misal: saling menyapa
saat berpapasan dengan orang lain. Mereka juga selalu
menghormati dan menghargai yang lebih tua, selalu
Berusaha santun serta selalu menggunakan bahasa yang
Bask dan sopan meskipun dalam menyampaikan keluhan
atau menghadapi konflik.
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Dapat memahami perbedaan, dan toleransi. Orang
Jawa-Yogyakarta adalah orang yang terbuka terhadap
budaya dari luar, mereka cenderung terbuka terhadap
nilai-nilai dan norma-norma serta budaya orang lain.
Mereka menghormati keberagaman, dan dapat memahami
serta menghargai perbedaan. Mereka juga cenderung
responsif dan terbuka terhadap orang lain dengan segala
perbedaannya,

Rendah hati (Jiumble). Orang Jawa-Yogyakarta pada
umumnya adalah rendah hati, dan tidak mau menonjolkan
dirinya serta menunjukkan apa yang telah dimiliki
maupun dicapai, meskipun sebenarnya mereka memiliki
kebutuhan untuk dihargai dan dihormati oleh orang lain.

Kurang asertif, dan kurang tegas. Dengan maksud
tidak mau menyakiti perasaan orang lain, maka orang
Jawa-Yogyakarta cenderung kurang mau berterus terang,
bahkan masuk dalam kategori tabu bila seseorang berkata
langsung dan terus terang. Mereka cenderung permisif
dan kurang asertif dalam mengekspresikan pendapat
maupun keinginannya. Misalnya mereka tidak menyukai
sesuatu atau seseorang, mereka biasanya diam saja atau
bicara dibelakang.

Saling toleransi, yaitu empati terhadap orang lain.
Orang Jawa-Yogyakarta pada umumnya adalah orang
yang baik hati, peduli, perhatian, dan ramah terhadap
orang lain. Mereka juga tidak enggan unruk menolong
orang lain. Hal ini memunculkan konsep gotong royong di
masyarakat Jawa-Yogyakarta.

Gotong royong. Pada masyarakat Jawa-Yogyakarta
pada umumnya masih mementingkan aspek kerja sama
dalam tim (gotong royong). Orientasinya adalah kepada
kepentingan komunal (kelompok atau masyarakat) dan
bisa berbagi dengan orang lain,
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Hidup dengan orientasi bermasyarakat tinggi, me-
myvukai musyawarah dan berdiskusi. Orang Jawa-Yoga-
vakarta adalah masyarakat kolektif, yang sangat men-
jnjung tinggi kelompok dan masyararakatnya. Mereka
akan senang sekali bila dapat mengambil keputusan se-

cara kelompok. Hal ini disebut sebagai rembukan.

Menerima apa adanya (nrimo), dan menyukai
kemapanan. Orang Jawa-Yogyakarta pada umumnya
beranggapan bahwa hidup sudah ada yang mengatur.
Fial ini membuat mereka tidak banyak_permintaan dan
fantutan serta cenderung menyukai kemapanan dan
kenyamanan. Hal ini menyebabkan bila mereka merasa
sudah nyaman dengan kondisi di lingkungannya sendiri,
maka mereka tidak mau keluar dari zona nyaman tersebut,
sehingga mengakibatkan dirinya menjadi kurang dinamis
dan kurang suka bila terdapat perubahan, meskipun hal
tersebut untuk menjadikan lebih baik. Mereka menjadi
lebih suka berada di kotanya sendiri, daripada harus
merantau ke kota lain. Hal ini dikuti pula dengan sikapnya
¥ang selalu mensyukuri apapun, keberhasilan ataupun
kegagalan akan tetap disyukuri. Misalnya: ungkapan
syukur meskipun mengalami musibah dengan tambahan
kata untung saja tidak terjadi yang lebih parah dsb.,,
merupakan salah satu ungkapan nrimo dan mensyukuri,

Terlalu peka dan memikirkan perkataan orang lain.
Orang Jawa-Yogyakarta peka terhadap perkataan dan
sikap orang lain. Bagi mereka pendapat orang lain adalah
| penting. Hal ini membuat mereka selalu mencari tahu apa
pendapat dan pandangan orang lain pada dirinya, dan
pendapat orang lain akan berpengaruh pada sikap dan
perilaku yang ditampilkannya.

Alon-alon asal kelakon (tidak apa lama tetapi tujuan
Setap tercapai). Orang Jawa-Yogyakarta pada umumnya
kurang gesit dan kurang dapat bekerja dengan cepat. Bagi
mereka konsep biar pelan asal tercapai masih mewarnai
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sikap dan perilakunya. Hal ini membuat mereka tidak
tergesa-gesa dalam menyelesaikan suatu pekerjaan.
Sementara itu, hal ini membuat mereka juga menjadi
kurang memiliki hasrat berprestasi.

Memiliki kematangan emosi yang baik, orang Jawa-
Yogyakarta pada umumnya tidak mudah marah secara
terbuka atau melakukan reaksi yang agresif. Mereka
cenderung memendam perasaan dan emosinya sedapat
mungkin.

" Resiliensi, mampu bangkit dari keterpurukan, Orang
Jawa-Yogayakarta pada umunya adalah seorang yang te-
nang, tidak tergesa-tergesa, dan dalam menghadapi ber-
bagai kondisi serta situasi juga tetap tenang. Mereka ter-
lihat memilki daya tahan yang baik dalam menghadapi
stres atau tekanan. Selain itu, terlihat pula bahwa Mereka
adalah seorang yang resilien (lentur), sehingga bila meng-
hadapi kondisi yang tidak menyenangkan, mereka akan

mudah bangkit kembali dan menghasilkan kinerja yang
baik.

Hemat. Orang Jawa-Yogyakarta pada umumnya
juga cenderung hemat, dan tidak royal dalam membeli
berbagai barang yang tidak diperlukan. Mereka cenderung
hidup sederhana dan membeli seperlunya saja.

PEMIMPIN PERUBAHAN

Menurut orang Jawa-Yogyakarta pemimpin pe-
rubahan merupakan gaya kepemimpinan seseorang yang
mampu melihat situasi saat ini maupun yang terpredik-
sikan, visioner dan mampu mengakomodasi perubahan.
Perubahan memiliki faktor risiko, untuk itu pemimpin pe-
rubahan yang berperan sebagai agen perubahan juga ha-
rus memiliki komitmen yang tinggi untuk berubah. Ia juga
harus mampu melihat kondisi dan kebutuhan organisasi
saat ini, dan dapat mendorong atau menggerakkan orang
lain untuk melakukan perubahaan untuk masa depan.
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Pemimpin perubahan juga seorang pemimpin
yang dapat membawa dan mengajak orang lain untuk
memahami visinya dimasa yang akan dating. Pemimpin
perubahan juga merupakan orang yang menjadi contoh
panutan (role model) sebagai agen perubahan.

Pemimpin Perubahan juga merupakan seorang
pembawa perubahan di organisasi yang dilakukan pada
saat masa ftransisi atau saat organisasi membutuhkan
perubahan, membantu tim untuk mencapai kondisi baru,
dan mendampingi karyawan melalui prosgs transisi dalam
perubahan organisasi.

Seorang pemimpin perubahan juga harus dinamis,
dan dapat memahami kapan waktu untuk berubah, kapan
waktu yang tepat untuk ikut membantu pengikut (anak
buah), dan kapan anak buahnya harus bekerja sendiri
tanpa bantuan pemimpin.

KARAKTERISTIK PEMIMPIN PERUBAHAN

Seorang pemimpin perubahan memiliki berbagai
peran dalam menjalankan fungsinya sebagai pemimpin.
Fial ini terlihat pada tabel 3.1.

Tabel 3.1 Profil preferensi peran pemimpin perubahan Jawa-Yogyakarta
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No Deskripsi Kategori
1 Memiliki keinginan untuk belajar Penggagas
2 Memiliki visi yang jelas Penggagas
3 Agile (tangkas, lincah) Pembuat perubahan
2 Memiliki keberanian Pembuat perubahan
5 Memiliki kemampuan komunikasi yang jelas Pembuat perubahan
6 Memiliki kemampuan untuk merencanakan dan | Pembuat perubahan
mengimplementasikan perubahan
7 Kreatif Pembuat perubahan
8 Fleksibel dan dinamis Pembuat perubahan
19 Belajar secara kontinyu Pembuat perubahan
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No Deskripsi Kategori
10 | Memiliki kemauan untuk belajar Pembuat perubahan
11 | Inovatif Pembuat perubahan
12 | Memiliki kemampuan penyesuaian yang tinggi Pembuat perubahan
13 | Berani dominan dalam perubahan Pembuat perubahan
Impact dan influencer
14 | Komunikatif Pembuat perubahan
15 | Mampu bekerja secara efektif dan efisien Pembuat perubahan
16 | Memiliki sikap yang tegas Pendamping (coach)
17 | Bijaksana dalam mengatasi efgk dari perubahan | Pendamping (coach)
yang dilakukan
18 | Memiliki persistensi dan daya juang tinggi Pendamping (coach)
19 | Memiliki antusiasme dan hasrat yang tinggi Pendamping (coach)
20 | Mampu merangkul semua kalangan Pendamping (coach)
21 | Mampu mendengar dengan baik Pendamping (coach)
22 | Mampu menjadi Role model Pendamping (coach)
23 |Mampu mengakomodir (integrasi) pendapat- | Pendamping (coach)
pendapat
24 | Kecerdasan emosi yang tinggi Pendamping (coach)
25 | Bijaksana Pendamping (coach)

Pada tabel 3.1 terlihat bahwa terdapat tiga peran pemimpin perubahan
(penggagas, pembuat perubahan dan pendamping) yang menjadi preferensi.
Untuk melihat secara lebih detil perbedaan antara masing-masing peran
pemimpin perubahan, maka tabel 3.2 akan menunjukkan presentasi masing-
masing dari peran pemimpin perubahan.

Tabel 3.1 dan 3.2 menunjukkan bahwa masyarakat Jawa-Yogyakarta
mempersepsikan peran pemimpin perubahan yang penting adalah sebagai
pembuat perubahan, yang dapat merancang, memimpin dan mengarahkan
perubahan; yang diikuti oleh peran sebagai pendamping (coach), yaitu
berperan sebagai tokoh panutan yang mampu membangun kerjasama
kelompok, serta menginspirasi dan memotivasi pegawai. Peran terakhir yang
dipilih oleh masyarakat Yogyakarta adalah sebagai penggagas perubahan,
yaitu pemimpin yang memiliki visi dan tujuan yang jelas untuk dicapai.



Kearifan Lokal Budaya Jawa-Yogyakarta dan Pemimpin Perubahan

Tabel 3.2 Ringkasan peran pemimpin perubahan Jawa-

Yogyakarta
No. Kategori N Yo
1 Penggagas 2 8 %
2 | Pembuat perubahan 13 52 %
3 | Pendamping (Coach) 10 40 %
4 Pemelihara 0 0%
5 Evaluator 0 0%
Total 25 100%

~

 PENGARUH BUDAYA TERHADAP PEMIMPIN
PERUBAHAN

Budaya memengaruhi manusia, dan tercermin pada
perilakunya. Budaya memengaruhi sikap dan perilaku
 Seseorang, sehingga dalam usaha untuk memengaruhi
mereka harus memperhatikan berbegai hal antara lain
<ara berkomunikasi. Misalnya: di Yogyakarta komunikasi
&dak bisa langsung tetapi harus ada pengantar dulu. Bu-
&@aya adalah sesuatu yang melekat dimanapun dan me-
m!garuh; tidak hanya perilaku tetapijuga cara seseorang
‘dalam bersikap dan bertindak. Hal ini berpengaruh pula
‘pada cara seseorang dalam memimpin. Misalnya kadang-
kadang sescorang tidak bisa asertif dan mengekresikan
pendapatnya karena aspek sungkan. Selain itu, dengan
adanya respek terhadap senioritas yang tinggi, maka mem-
Buatnya tidak bisa berargumentasi dengan senior. Budaya
harakat memengaruhi cara dan orientasi seorang pe-
mumpin dalam memimpin. Perubahan pemimpin dalam
Bal ini harus mampu membaca budaya masyarakat se-
fempat untuk mencapai perubahan. Pemimpin harus
memperhatikan kearifan lokal sehingga dalam mengawal
perubahan menjadi sesuatu yang unik. Pemimpin juga
Bharus dapat menyesuaikan dengan karakteristik budaya
setempat. Sementara itu, demi kelangsungan perusahaan
Pemumpin juga harus tetap tegas dalam menerapkan per-
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aturan, tetapi caranya dilakukan dengan tetap memperha-
tikan budaya-dan kearifan lokal setempat. Misalnya, kalau
di Yogyakarta banyak rasa iwuh pakewuh, ada rasa kasihan,
sehingga kadangkala pemimpin perubahan tidak bisa te-
gas.

PENUTUP

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada
budaya Jawa-Yogyakarta terdapat tiga peran pemimpin
perubahan' yang dituntut, yaitu: penggagas perubahan
(change pioneer), membuat perubahan (change enabler),
pendamping perubahan (coach). Sementara itu, ada dua
peran yang tidak ada, yaitu peran penjaga (caretaker), dan
evaluator. Hal ini merupakan temuan yang cukup menarik,
karena biasanya orang Jawa dikategorikan sebagai seorang
yang memperhatikan orang lain dalam toleransi (Achmad,
2018a) juga menyatakan bahwa seorang pemimpin di Jawa
biasanya bertindak sebagai hamemayu hayaning sasama.
Dengan perkataan lain, seorang pemimpin harus dapat
mengembangkan hubungan pribadi dan sosial yang baik
dan hangat dengan orang lain. Untuk itu, keterampilan
dalam menjalin hubungan, mengayomi serta memotivasi
orang lain adalah penting (caretaker).

Hal ini bisa juga disebabkan karena dengan adanya
karakteristik nrimo (penerimaan, ketundukan, dan pasif),
maka masyarakat Jawa tidak banyak menuntut, mereka
cenderung menerima secara pasif apa pun kondisinya
pemimpin perubahan yang ada. Mereka akan siap untuk
dipimpin dan diarahkan oleh pemimpin perubahan untuk
mencapai tujuan perubahan yang telah ditetapkan. Hal
ini bisa juga disebabkan, menurut mereka peran sebagai
caretaker (pemelihara), sudah tercakup didalam peran
sebagai coach.

-00000-



KEARIFAN LOKAL
BUDAYA JAWA-SURAKARTA
DAN PEMIMPIN PERUBAHAN

PENGANTAR

urakarta atau lebih dikenal dengan Solo adalah kota yang terletak di
Sprovinsi Jawa Tengah. Bersama dengan Yogyakarta, Solo merupakan

pewaris Kerajaan Mataram yang dipecah pada tahun 1755. Secara
mmum Surakarta (Solo) merupakan salah satu acuan dari budaya Jawa selain
#ari Yogyakarta. Surakarta dan Yogyakarta memiliki kemiripan budaya
= 1 tetap terdapat beberapa karakteristik khas dan kearifan lokal dari
-masing budaya tersebut,

KEARIFAN LOKAL BUDAYA JAWA-SURAKARTA

Terdapat beberapa hal yang harus dan wajib dihormati oleh
t Jawa-Surakarta yaitu: Pertama adalah menghormati orang tua,
serta saudara laki-laki yang tertua, guru dan raja. Hal ini tertampil
kepatuhan pada pesan dan harapan terhadap nasehat orang tua dan
¥amg dituakan serta dihormati tersebut. Kedua, adalah jangan berpuas diri
#Eas masib yang diterima. Nasehat tersebut harus dipatuhi, karena menurut
Bwdaya Jawa-Surakarta siapa yang hidup menurut petunjuk petunjuk etika
Bewa, maka ia akan selamat dan menikmati ketenteraman hati.
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KARAKTERISTIK BUDAYA JAWA-SURAKARTA
(SOLO)

Sopan santun. Budaya Jawa-Solo sangat menghargai
sopan, santun, etika, tata krama yang tinggi (unggah-
unggulh). Hal ini juga tertampil dalam berkomunikasi,
orang Jawa-Solo menggunakan bahasa dan intonasi yang
halus, dan ramah, bahkan biasanya dalam penggunaan
bahasa Jawa yang dianggap memiliki Bahasa yang halus
dan oenuh tata krama adalah dari Jawa-Solo,

Saling menghormati dan menghargai. Orang Jawa-
Solo sangat memegang tata nlai kekeluargaan yang kuat,
saling menghormati, toleransi, empati serta sabar dalam
menghadapi orang lain. Mereka selalu menghormati
dan mendahulukan yang lebih tua dan dituakan, konsep
sungkan, dan tidak enakan (ewuh pekewull) mewarnai sikap
dan perilaku yang ditampilkannya.

Kekeluargaan. Orang Jawa-Solo sangat me-
ngedepankan aspek kekeluargaan. Mereka tidak me-
nyukai konflik secara terbuka. Bila ada masalah, mereka
lebih suka bermusyawarah, dengan pendekatan rendah
hatii (andap-ashor), mereka akan menyelesaikan masalah
yang diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak.

Pasif, submisif dan kurang asertif. Orang Jawa-
Solo terlihat sebagai seorang yang pasif dan kurang
mau mengekspresikan diri secara terus terang. Mereka
lebih cenderung menggunakan bahasa isyarat dan
simbol-simbol tertentu, yang diharapkan orang lain
dapat memahami simbol dan isyarat yang disampaikan
tanpa harus bicara secara terus terang. Mereka juga
cenderung untuk membicarakan mengenai seseorang atau
menyampaikan pendapatnya dibelakang orang tersebut
dibandingkan langsung beradu argumentasi denggan
orang yang dihadapinya.
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Bahasa memiliki makna sendiri. Orang Jawa-Solo
menggunakan bahasa dan intonasi bahasa untuk meng-
ekspresikan pendapatnya. Istilah Inggih-inggih mboten
&epanggih, atau berkata setuju tetapi ternyata tidak diikuti
dengan perbuatan merupakan salah satu fenomena yang
Barus dicermati. Untuk itu, seseorang harus dilakukan
konfirmasi mengenai apa yang diucapkan dan dijanjikan.

Hati-hati dan penuh pertimbangan. Sikap hati-hati
dan penuh pertimbangan (eling lan waspada) merupakan
salah satu karakteristik orang Jawa-Solo, Dalam hal ini
apun mereka adalah orang yang berani mengambil
msiko, tetapi hal ini selalu diikuti dengan suatu perencanaan
dengan terinci termasuk juga antisipasi keuntungan
&am kerugiannya. Disisi lain, kondisi ini kadang-kadang

=umbulkan persepsi bahwa mereka kurang cepat dan
lambat dalam mengambil keputusan,

Memiliki harga diri (ego yang tinggi). Salah satu
Rarakteristik orang Jawa-Solo adalah memiliki harga diri
) g tinggi. Mereka ingin dihargai dan dihormati oleh
g lain sebagai sesama manusia. Untuk itu, bila mereka
tersinggung harga dirinya, maka hal ini akan
pada hubungan interpersonal maupun pada
2 vang ditampilkannya, dan mereka cenderung lama
=mtuk melupakan peristiwa tersebut.

Menerima (Nrimo). Orang Jawa-Solo, seperti halnya
an budaya Jawa pada umumnya juga memiliki
istik menerima keadaan (nrimo) dengan ikhlas.
terdapat ungkapan bahwa tidak boleh puas
Semgan nasib yang ada, tetapi mereka secara umum
rang sekali mengeluh dengan kondisi dan situasi yang
mmereka miliki. Hal ini sedikit banyak juga berpengaruh
Pada keinginannya untuk tetap tinggal menetap di Solo
bandingkan dengan harus bekerja keluar kota jauh dari

kampung halamannya.
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PEMIMPIN PERUBAHAN

Menurut orang Jawa-Solo pemimpin perubahan
adalah orang yang dapat merubah kultur yang ada, orang
yang dapat memikirkan perubahan yang ada. Pemimpin
perubahan juga seorang yang visioner yang bisa membawa
organisasinya untuk menjadi lebih inovatif. Ia juga harus
memiliki wawasan ke depan, yang mampu membawa
tim dan organisasi ke arah yang lebih baik. Selain itu,
pemimpin perubahan adalah seorang yang memiliki
kapabilitas dan kompgtensi yang unggul sehingga bisa
menggerakkan bawahannya menuju cita-cita organisasi
yang telah dicanangkan.

KARAKTERISTIK PEMIMPIN PERUBAHAN
JAWA-SOLO

Berdasarkan gambaran pemimpin perubahan
diatas, dibawah ini dibahas mengenai karakteristik peran
pemimpin perubahan.

Tabel 3: Profil preferensi peran pemimpin perubahan Jawa-Solo

Uraian Karakteristik Kategori
Orang vyang visioner bisa membawa | Penggagas 2
organisasinya untuk menyesuaikan
2 | Pemimpin yang berwawasan ke depan Penggagas
3 | Mampu memikirkan perubahan yang ada. Penggagas

4 |Siap dengan perubahan dan siap untuk | Penggagas
berubah

5 | Mampu membawa tim ke luar dari zona | Pembuat Perubahan 2
nyaman
Memiliki kemampuan inovasi Pembuat Perubahan 2
Agile, mampu dan mudah beradaptasi dengan | Pembuat Perubahan 2
cepat

Orang yang mampu membawa orang lain | Pembuat Perubahan
menjadi lebih baik
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karyawan

No Uraian Karakteristik Kategori
9 | Mampu menggerakkan bawahannya Pembuat Perubahan
10 | Berani mengambil risiko Pembuat Perubahan
11 | Bisa mentransformasikan dan bisa | Pembuat Perubahan
mengeksekusi
12 | Orang yang bisa merubah kultur yang ada Pembuat Perubahan
13 | Orang yang memastikan strategi diterapkan | Pembuat Perubahan

Pemimpin yang membawa tim ke arah yang
lebih baik

Pembuat Perubahan

B

Kreatif

Pembuat Perubahan

Memiliki daya dobrak yang kuat

Pembuat Perubahan

Memiliki kepemimpinan yang kuat

Pembuat Perubahan

Mampu mengkomunikasikan dengan baik

Pembuat Perubahan

Bisa menjadi role model Pendamping (Coach)
Integritas tinggi Pendamping (Coach)
Konsekuen Pendamping (Coach)
Konsisten Pendamping (Coach)
Berani Pendamping (Coach)
Bertanggung jawab Pendamping (Coach)
Mampu memotivasi Pendamping (Coach)
Orang yang memiliki kapabilitas dan | Pendamping (Coach)
kompetensi yang unggul

Mampu memonitor dan mengevaluasi | Evaluator

kegiatan.

Kategori N Yo

Penggagas 5 14,7 %

Pembuat perubahan 17 50,0%

Pendamping (Coach) 11 32,4%
Pemelihara 0 0%

Evaluator 1 0,29%

Total | 34 100%
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Secara umum terlihat bahwa orang Jawa-Solo
menginginkan seorang pemimpin perubahan yang
berperan sebagai pembuat perubahan. Keterangan lebih
rinci mengenai profil dari peran pemimpin perubahan
tersebut terlihat pada tabel 3 (tiga) dan 4 (empat) yang
menunjukkan bahwa peran sebagai pembuat perubahan
adalah pilihan utama, dan selanjutnya diikuti dengan
peran sebagai pendamping (coach) dan peran sebagai
penggagas. Sementara itu, peran evaluator mendapat skor
satu dan peran sebagai pemelihara (care taker) tidak ada
yang memilih. =

PENGARUH BUDAYA TERHADAP PEMIMPIN
PERUBAHAN

Menurut masyarakat Jawa-Solo, dalam memimpin
perubahan disuatu organisasi maka hal ini tidak dapat
lepas dari budaya setempat. Hal ini disebabkan karena
sikap dan perilaku seseorang dipengaruhi oleh kearifan
lokal budaya setempat. Sementara itu, kadangkala
dirasakan juga bahwa budaya setempat (kearifan lokal)
memiliki sifat yang dapat berdampak negatif dan
merugikan sehingga mempengaruhi kinerja seseorang
maupun organisasi, Misalnya budaya inggih-inggih mboten
kepanggil, hal ini dapat menyesatkan bila pemimpin tidak
memahami komunikasi yang disampaikan. Untuk itu,
seorang pemimpin harus dapat memahami budaya dan
kearifan lokal, serta melakukan tindakan untuk mengatasi
dampak negatifnya bila diperlukan. Hal ini disebabkan
karena tanpa pemahaman budaya setempat akan sukar
menerapkan kepemimpinan dengan tepat.

PENUTUP

Budaya Jawa-Surakarta (Solo) secara umum
memiliki kemiripan dengan budaya Jawa-Yogyakarta,
karena memang kedua budaya tersebut memiliki latar
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ang yang hampir sama, sama-sama dimulai dengan

: kerajaan yang masih bepengaruh sampai sekarang
exta secara lokasi dan wilayah juga berdekatan. Meskipun
dan, tetap ditemukan perbedaan dari kedua budaya
kearifan lokal yang unik yang dapat membedakan
ara orang Jawa_Yogyakarta dan orang Jawa-Solo.
salnva: karakteristik pentingnya ego ditemukan pada
e Jawa-Solo, dan tidak ditemukan di orang Jawa-

4 alla.

| Sementara itu, bila dihubungkan dengan pemimpin
= terlihat bahwa kedua budaya ini memiliki
efereTis: yang sama, yaitu keduanya menuntut peran
pemEmpin perubahan sebagai pembuat perubahan, yang
w wt dengan peran sebagai pendamping (coach). Per-
‘ a adalah gap antara pemilihan peran sebagai
‘ perubahan dengan peran sebagai coach, jauh
kel besar dibandingkan dengan tetangganya yaitu ma-
mrakat Jawa-Yogyakarta.

i " -00000-
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b JAWA-SEMARANG
DAN PEMIMPIN PERUBAHAN

PENGANTAR

ota Semarang merupakan ibu kota Propinsi Jawa Tengah yang
B lokasinya terdapat disebelah utara pulau Jawa. Penduduk
marang merupakan akulturasi berbagai ragam budaya dengan
kekhasanmya masing-masing, yaitu perpaduan dari beberapa suku yaitu
suku Jawa, Tionghoa dan Arab, yang masing-masing memiliki budaya
vang menarik serta merupakan perpaduan budaya-budaya yang menjadi
cikal-bakal budaya Semarang. Merujuk pada bangunan sejarah dan nama-
nama tempat di kota Semarang, terlihat bahwa terdapat empat kebudayaan
vang berkembang di masa lalu tersebut yaitu: Islam, Tionghoa, Eropa
dan budaya Jawa. Budaya tersebut berbaur dan saling mempengaruhi
pada perkembangan budaya Semarang tempo dulu sampai saat ini. Sisa
kebudayaan tersebut masih dapat terlihat dan berdiri kokoh diberbagai
tempat di kota Semarang.

KEARIFAN LOKAL BUDAYA JAWA-SEMARANG

Semarang merupakan salah satu daerah di nusantara yang masih
melestarikan tradisi nenek moyang dengan baik. berbagai tradisi terdapat |
di kota Semarang, dan salah satu yang masih tetap dilakukan adalah tradisi
Nyadran.
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Nyadran adalah suatu aktivitas mendoakan leluhur
dengan cara ziarah kubur. Nyadran biasanya dilakukan
sebelum ibadah puasa dimulai, yaitu di bulan Ruwah.
Umat muslim akan berziarah ke makam keluarga atau
leluhur lalu membersihkan kuburan. Selanjutnya, mereka
akan memanjatkan doa bagi sanak saudara yang telah
meninggal, sekaligus meminta pada Tuhan supaya ibadah
puasa bisaberjalan baik. Padaumumnya, nyadran dilakukan
secara pribadi atau bersama keluarga besar. Meskipun
demikian, beberapa daerah masih menggelar tradisi ini
bersama seluruh Warga satu dusun atau desa. Biasanya,
setelah ziarah kubur, masyarakat akan mengadakan
makan bersama. Tradisi ini antara lain mencerminkan
keakraban dan menghormati sanak saudara (leluhur).

KARAKTERISTIK BUDAYA JAWA-SEMARANG

Masyarakat Jawa-Semarang yang merupakan ibu
kota propinsi Jawa Tengah masih menganut budaya

Jawa. Ciri utama dari budaya Jawa adalah sopan santun,

menghormati dan mengharagi orang yang lebih tua, dan |

lebih senior, biasa dikenal sebagai unggah ungguh. Hal ini
antara lain tertampil pada saat menyapa maupun pada
saat bertemu orang lain. Misalnya cium tangan pada
waktu bertemu atau sungkeman pada waktu hari raya.
Karakteristik mengagungkan orang tua juga tercermin
pada istilah Jawa mikul dhuwur mendhem jero, yang artinya
meninggikan atau menonjolkan kelebihan serta kebaikan
keluarga dan menutupi kekurangan atau keburukan
keluarga. Selain itu, peribahasa tersebut memiliki
makna sangat dalam, yakni njunjung drajade wong tuwa
(menjunjung tinggi derajat dan harkat martabat orang tua)

Sopan santun ini tidak hanya pada yang lebih tua,
tetapi juga pada orang lain pada umumnya. Mereka
berbicara dan bertingkah laku secara sopan agar tidak
menyakiti orang lain. Mereka berusaha untuk ramah dan
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selalu menghormati orang lain. Hal ini membuat mereka
mmdah beradaptasi dengan lingkungan maupun orang
Bbaru, Mereka juga menganut apa yang disebut dengan
Sepo seliro, atau dengan kata lain, memiliki toleransi, rasa
empati, serta memahami perasaan dan kondisi orang lain.

| Karakteristik lain adalah sifat kekeluargaan, atau

bsasa digunakan kata guyub. Hal ini menjadi dasar dari
‘mmasvarakat Jawa-Semarang untuk peduli terhadap
Mesaulitan orang lain dan berusaha untuk membantu
—Iapat mungkin. Hal ini juga memunrculkan perilaku
ong  royong yang secara umum masih mewarnai
erilaku mereka sehari-hari.

1 Terdapat karakteristik lain pada masyarakat Jawa-
g, yaitu ewuh pekewul, atau tidak enakan. Mereka
derung rendah hati, dan kurang enak bila menolak
Ppermintaan  orang lain, kurang enak bila memiliki
piapat yang berbeda. Hal ini membuat mereka kurang
srtaf dalam menyatakan pendapatnya, serta cenderung
"L sk menerima keadaan (nrimo) tanpa usaha untuk
mentasi. Sementara itu, mereka dengan sabar dan
mau menerima saran dan kritik.

Secara umum masyarakat Jawa-Semarang adalah
seorang vang memiliki ketenangan dan daya tahan dalam

welesaikan masalah. Dalam hal ini, meskipun mereka
Seowang vang tenang, tetapi karena memiliki budaya Jawa
ir, maka terkesan adanya sifat yang lebih keras dan
dibandingkan dengan masyarakat Jawa yang berasal

‘m‘lYograkarta dan Solo.

| Masyarakat Jawa-Semarang juga terlihat masih
’\ smghormati adat istiadat secara turun temurun, misalnya
H fa saat hari Raya berkumpul Bersama keluarga besar,
cukan sungkeman, nyekar serta melakukan berbagai
qara ritual lainnya misalnya: wetonan (memperhatikan
i weton kelahiran seseorang).
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PEMIMPIN PERUBAHAN

Peminip'm perubahan adalah seorang pemimpin
yang memiliki hasrat kuat untuk menuju perubahan,
dan membuat perubahan supaya dapat menghasilkan
kondisi yang lebih baik. Ia akan memulai perubahan,
mengkomunikasikan perubahan, mengidentifikasi per-
masalahan, melakukan perubahan, dan mendampingi
karyawan selama proses perubahan. Dengan perkataan
lain, pemimpin perubahan menurut orang Jawa-Semarang
harus mampu memulaj, mengimplementasi perubahan,
mendampingi proses perubahan tersebut.

KARAKTERISTIK PEMIMPIN PERUBAHAN

Pemimpin perubahan harus berusaha untuk
merubah situasi yang ada secara efektif dan efisien untuk
menghasilkan sesuatu yang baru secara optimal. Dalam
hal ini, pemimpin perubahan tidak hanya membuat dan
merubah stategi tapi juga harus mampu mensosialisasikan
pada karyawan dan menyesuaikan kepemimpinannya.

Pemimpin perubahan merupakan seorang yang
bisa membawa perubahan yang baru, atau memiliki
kemauan untuk membawa suatu organisasi nenuju
perubahan vang lebih baik, dan yang mempunyai konsep
dan tindakan untuk berubah. Ia juga seorang pemimpin
yang mempunyai karakter kuat dan bisa mengarahkan
organisasinya menuju ke arah apa yang dia inginkan.

Dariberbagai gambaran tersebut, pada tabel dibawah
ini terlihat preferensi peran dari pemimpin perubahan
menurut masyarakat Jawa-Semarang.

{
{
{

|
{
|
|
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Tabel 5: Profil preferensi pemimpin perubahan Jawa-Semarang.

45

Uraian kategori N
Memiliki visi dimasa depan yang akan | Penggagas 3
dicapai
Memiliki kemauan untuk berubah dan Penggagas 3
melakukan perubahan
; Memiliki kemampuan penguasaan lingkun- | Pembuat Perubahan | 5
Mampu melakukan persuasi dan memenga- | Pembuat Perubahan | 4
b rub: orang lain )
Pemimpin yang mampu membuat | Pembuat Perubahan | 3
perubahan
. Memiliki keterampilan komunikasi dua | Pembuat Perubahan | 2
arah
= Mampu memberikan pengarahan Pembuat Perubahan |2
! Mampu mengemban tugas dari manajemen | Pembuat Perubahan
mntuk melakukan perubahan.
Pemimpin yang memiliki hasrat kuat | Pembuat Perubahan
menghasikan perubahan
Mampu mengawali suatu perubahan, apa | Pembuat Perubahan
yang bisa diambil, mengetahui konsep
: srmasalahan
z Mampu mendampingi, dan menyampaikan | Pembuat Perubahan
__| kepada bawahan untuk berubah
: Memiliki strategi dalam mengimplementa- | Pembuat Perubahan
sikan perubahan dan mengatasi permasala-
ham
: Memiliki kepemimpinan yang strategis. Pembuat Perubahan
_ | Fi=dsab Pembuat Perubahan
2 pu nenyesuaikan diri dengan lingkun- | Pembuat Perubahan
= iki pengetahuan yang luas mengenai | Pembuat Perubahan
an.
Memiliki pengalaman untuk melakukan | Pembuat Perubahan
perubahan
Menjadi role model/ panutan Pendamping (Coach) |6
Lugas dan tegas Pendamping (Coach) |2




16

Kearifan Lokal,

Budaya dan Pemimpin Perubahan

No | Uraian kategori N

20. | Mau menerima masukan, kritik, Pendamping (Coach) |2

21. | Sabar Pendamping (Coach) |2

22, Konsisten Pendamping (Coach) | 2

23. | Berani, dan tidak takut untuk mengambil | Pendamping (Coach) |2
tindakan

24. Memiliki integritas/jujur Pendamping (Coach) |2

25. | Memiliki kepekaan dan kepedulian Pendamping (Coach) | 2

26. | Rendah hati Pendamping (Coach)

27. | Memiliki perasaan simpati dan empati yang | Pendamping (Coach)
tinggi

28. | Memiliki  passion, melakukan sesuatu | Pendamping (Coach)
dengan hati

29. | Mau mendengarkan aspirasi bawahan Pendamping (Coach)

30. | Memiliki kepekaan diri dan mengenal diri | Pendamping (Coach)
sendiri dengan baik.

31. | Memiliki  tanggung jawab  terhadap | Pendamping (Coach)
perubahan

32. | Memiliki loyalitas terhadap organisasi Pendamping (Coach)

33. | Memperhatikan dan  memiliki loyalitas | Pendamping (Coach)
terhadap pagawai.

34, | Memiliki konsistensi Pembuat Perubahan

35, | Memiliki komitmen terhadap perubahan Pendamping (Coach)

Berdasarkan jawaban tersebut, terlihat bahwa
jawaban terkumpul pada 3 jenis peran pemimpin

perubahan seperti yang terlihat pada Tabel 5. Selajutnya,
untuk memberikan gambaran secara lebih jelas, maka
pada Tabel 6 dibuat ringkasan mengenai preferensi peran
pemimpin perubahan pada masyarakat Jawa-Semarang,
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Tabel 6: Ringkasan peran pemimpin perubahan Jawa-

Semarang
No. Kategori N %o
1 Penggagas 6 9,7 %
2 | Pembuat perubahan 26 41,9%
3 | Pendamping (Coach) 30 48,4%
4 | Pemelihara 0 0%
5 | Evaluator 0 0%
Jumlah | 62 100%

2l diatas menunjukkan bahwa jumlah “paling tinggi
pemimpin perubahan sebagai pendamping
). yang diikuti dengan pemimpin sebagai pembuat
dan penggagas. Dalam hal ini, dua peran

tidak ada.

RUH BUDAYA TERHADAP PEMIMPIN
3AHAN

Seorang pemimpin perubahan yang berperan
: panutan (role model), akan dapat memengaruhi
arang dibawahnya. Untuk itu, ia harus dapat
wpaikan dengan komunikasi yang sangat baik,
disertai dengan aspek kognitif, dan afektif dalam
gannya sebagai seorang panutan (role model). Hal
B dapat membuat orang-orang disekelilingnya merasa
Konsekwensinya adalah ia perlu mengenai
2 lokal dan menyesuaikan kepemimpinannaya
budaya yang ada. la juga harus mampu melihat
membandingkan dengan budaya luar untuk mencari
2 yang lebih baik.

Dalam proses kepemimpinan perubahan, budaya
berpengaruh, karena budaya bisa berasal dari
Agan, orang tua, maupun senioritas. Hal ini akan
penga 1 sikap dan perilaku yang ditampilkan
pemimpin maupun sikap dan perilaku yang
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ditampilkan oleh anak buah. Misalnya: budaya sungkan,
toleransi, konformitas, tepat waktu akan mempengaruhi
sikap kerja dari seseorang.

PENUTUP

Kearifan lokal budaya Jawa-Semarang tumbuh dan
berkembang menjadi bagian dari kebudayaan masyarakat
itu sendiri. Terlihat bahwa meskipun Jawa-Semarang
juga termasuk dalam budaya Jawa (Jawa Tengah), tetapi
memiliki sedikit perbedaan dalam pemilihan peran
pemimpin perubahan. Pada budaya Jawa-Yogyakarta dan
Jawa-Surakarta, peringkat pertama dari peran seorang
pemimpin perubahan adalah sebagai pembuat perubahan
yang kemudian diikuti dengan pendamping (coach).
Sementara itu, di Jawa-Semarang adalah sebaliknya
peringkat pertama dari preferensi peran seorang pemimpin
perubahan adalah sebagai seorang pendamping (coach)
yang kemudian diikuti dengan peran sebagai pembuat
perubahan.

Hal ini diduga berhubungan dengan karakteristik
budaya dari Jawa-Semarang yang sedikit berbeda dengan
Jawa-Yogyakarta dan Jawa-Surakarta, dimana budaya
Jawa-Semarang tidak pernah berbentuk kerajaan sehingga
tidak terbiasa dengan hanya sekedar mematuhi perintah
saja, tetapi menyukai adanya diskusi. Kondisi ini juga
diduga berhubungan dengan adat dan tradisi Jawa-
Semarang yang lebih menginginkan seorang pemimpin
sebagai panutan dibandingkan dengan seorang pemimpin
yang hanya mengarahkan dan memberikan instruksi
saja. Dengan perkataan lain, kearifan lokal memengaruhi
tuntutan peran sebagai seorang pemimpin perubahan.

-00000-




KEARIFAN LOKAL JAWA-SURABAYA
DAN PEMIMPIN PERUBAHAN

PENGANTAR

awa Timur adalah sebuah provinsi di bagian timur Pulau Jawa, Indonesia,

dengan ibukotanya adalah Surabaya. Jawa Timur dikenal sebagai pusat

Kawasan Timur Indonesia, dan memiliki signifikansi perekonomian
vang cukup tinggi.

Kota Surabaya sebagai ibu kota Provinsi Jawa Timur, Indonesia
sekaligus juga menjadi kota metropolitan terbesar di provinsi tersebut, dan
merupakan kota terbesar kedua di Indonesia setelah Jakarta. Kota Surabaya
juga merupakan pusat bisnis, perdagangan, industri, dan pendidikan
di Jawa Timur serta wilayah Indonesia bagian timur. Hal ini membuat
Surabaya menjadi pelabuhan utama dan pusat perdagangan komersial di
wilayah timur Indonesia, dan sekarang juga menjadi salah satu kota terbesar
di Asia Tenggara.

Surabaya terkenal dengan sebutan Kota Pahlawan karena sejarahnya
yang sangat diperhitungkan dalam perjuangan para Arek-Arek Suroboyo
(Pemuda-Pemuda Surabaya) dalam mempertahankan kemerdekaan bangsa
Indonesia dari penjajah Belanda.
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KEARIFAN LOKAL BUDAYA SURABAYA

Kota Surabaya memiliki berbagai budaya dan tra-
disi yang hingga kini masih tetap bertahan. Dalam hal
ini, meskipun kota Surabaya dikenal sebagai tempat ber-
mukimnya berbagai suku dan etnis, tetapi mereka dapat
hidup berdampingan dengan rukun, dan setiap tradisi
serta budaya tersebut akan memperkaya keberagaman di
Surabaya.

Suku Jawa adalah suku bangsa mayoritas di
Surabaya. Meskipun demikian, diibandingkan dengan
masyarakat Jawa pada umumnya suku Jawa-Surabaya
memiliki karakteristik yang berbeda,yaitu antara lain
ditandai oleh temperamen yang sedikit lebih keras, egaliter
dan apa adanya (blak-blakan) didalam menyampaikan
pendapatnya. Diduga salah satu penyebabnya adalah
jauhnya Surabaya dari kraton yang dipandang sebagai
pusat budaya Jawa. Hal ini membuat masyarakat Surabaya
(Jawa Timur) memiliki budaya yang berbeda dengan
budaya Jawa Tengah (Yogyakarta, Solo maupun Semarang
dan sekitarnya).

Surabaya memiliki budaya dan bahasa pergaulan
yang khas. Bahasa Surabaya lebih dikenal dengan Boso
Suroboyoan, yang dialeknya terkesan kasar jika dibanding
dengan bahasa Jawa didaerah Jawa Tengah, hal ini
merupakan ciri khas dari masyarakat Surabaya itu sendiri.

Dialek Arekan atau lebih sering dikenal sebagai
bahasa Arekan (Bahasa Jawa: boso Arekan) atau bahasa
Suroboyoan ialah sebuah dialek bahasa Jawa yang
dituturkan di Surabaya dan sekitarnya. Dialek ini
berkembang dan digunakan oleh sebagian masyarakat
Surabaya dan sekitarnya. Secara struktural bahasa, bahasa
Suroboyoan dapat dikatakan sebagai Bahasa yang agak
kasar. Meskipun demikian, bahasa dengan tingkatan
yang lebih halus masih digunakan oleh beberapa orang



Lokal Jawa-Surabaya dan Pemimpin Perubahan

va, sebagai bentuk penghormatan atas orang lain.

hal ini, penggunaan bahasa Jawa halus (madya
krama) di kalangan orang-orang Jawa-Surabaya
tidaklah sehalus di Jawa Tengah terutama

. AT a dan Surakarta dengan banyak mencampurkan
= sehari-hari yang lebih kasar, (Kebudayaan Surabaya,

-
i

S0 yo ingsun, ingsun yo siro (kesederajatan atau
sanism), merupakan salah satu kearifan lokal di
akat Jawa-Surabaya. Ini menunjukkan bahwa
BSyarakat Jawa-Surabaya menganut sikap egaliter,
efaraan. sehingga meskipun masih dipengaruhi oleh
* Jawa, tetapi khusus untuk masalah menghormati
fsa dan senioritas, mereka cenderung lebih
S Sesama manusia adalah sama. Meskipun
hal ini tidak berarti bahwa masayarakat
FSarabaya tidak menghargai orang tua, tetapi rasa
tersebut tidak sama dengan orang Jawa
arta dan/atau Surakarta).

Mmtarantaran ugo (persaudaraan), yang berarti
P Orang Surabaya sangat senang menjalin
araan dengan orang lain. Sikapnya yang terbuka
 esang lain, serta menganggap kesetaraan dengan
smbuatnya mudah dalam menjalin persaudaraan
#= orang lain. Dengan konsep keseteraan yang
BSs mereka berkomunikasi secara spontan dan asertif

mengungkapkan pendapatnya.

ARTEF IK BUDAYA JAWA-SURABAYA

femdapat masyarakat Jawa-Surabaya mengenai
Bawa dan karakteristik orang Jawa-Surabaya adalah
mEes berikut:

w tidak ada strata dan kelas. Orang Jawa-
@ pada umumnya mengganggap setiap orang
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adalahsetara, tidakadakelas/strata yang membedakannya.
Hal ini membuat mereka lebih bebas dalam berinteraksi
dengan orang lain tanpa adanya sekat sosial. Hal ini seperti
yang tercantum pada ungkapan Siro yo ingsun, ingsun yo
siro (kesederajatan atau egalitarianism)

Asertif, dalam berkomunikasi, orang Jawa-Surabaya
terkenal sebagai seorang yang terus terang (blak-blakan)
dalam menyampaikan pendapatnya secara langsung.
Bicaranya tegas, lugas, dan langsung pada inti masalah,
tidak berputar-putar terlebih dahulu. Dalam hal inj,
perasaan tidak enak kalau berbicara terbuka dengan orang
lain, memendam perasaaan dan tidak mengutarakan, serta
sikap pasrah yang biasanya menjadi ciri khas orang Jawa
pada umumnya, sudah ditinggalkan dan diganti dengan
keterbukaan dalam mengemukakan pendapat, serta
keberanian dalam mengekspresikan ketidaksesuaian,

Spontan. Orang Jawa-Surabava pada umumnya
adalah orang yang spontan, atau langsung bereaksi dan
berespon terhadap sesuatu, termasuk dalam berkomuni-
kasi. Mereka tidak sungkan untuk langsung memberikan
tanggapan terhadap segala sesuatu baik hal tersebut di-
sukai maupun tidak sukai. Hal ini berhubungan dengan
sikap asertif yang juga menjadi karakteristiknya.

Pemaaf (tHidak pendendam), orang Jawa-Surabaya
adalah seorang yang asertif dalam mengemukakan
pendapat baik suka maupun tidak suka. Dalam hal ini, bila
terjadi konflik dengan seseorang, pada umumnya mereka
bukan tipe pendendam, bila sudah disampaikan maka
masalah tersebut dianggap sudah selesai, dan tidak lagi
dibahas maupun berusaha untuk membalas orang yang
menyakitinya.

Cepat kenal, mudah beradaptasi. Orang Jawa-
Surabaya secara umum mudah menjalin hubungan dengan
orang lain, meskipun dengan orang baru dikenal mereka
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Iangsung dapat menjalin hubungan dengan akrab.
= membuatnya mudah beradaptasi di lingkungannya.

Kekeluargaan,secara umum orang Jawa-Surabaya
menganut prinsip kolektif, dan lebih menyukai
dalam kelompok dan tidak sendirian (soliter).

= juga terlihat pada karakteristik adat istiadat yang

wapkan adalah kekeluargaan. Semua yang dilakukan
mempertimbangkan sanak saudara. Tali silaturahmi
kerabatan menjadi sangat penting dalam masyarakat
Sarabaya. -

Menghormati yang lebih tua, masyarakat Jawa-
mava masih dipengaruhi oleh budaya Jawa yang lebih
wankan mengenai sopan santun, dan menghormati
patuh pada orang tua. Sikap ramah dan santun

» menjaga sikap di masyarakat serta mengontrol
# dengan baik merupakan karakteristik orang Jawa-

Berani mengambil risiko. Orang Jawa-Surabaya

A sebagai orang yang berani mengambil risiko,

mekat. Misalnya: istilah Bonek (Bondo Nekat), muncul

worang Jawa-Surabaya yang mencerminkan para

mung Sepakbola yang berani ke luar kota tanpa
bekal apapun juga.

Menjalani hidup yang ada. Ini adalah karakteristik
sedikit bertentangan dengan berani mengambil
orang Jawa-Surabaya, seperti halnya orang Jawa
umumnya, memiliki prinsip hidup ini harus dijalani
1), tidak perlu memaksakan diri, hal ini kadangkala
at mereka kurang memiliki visi ke depan.

Berani memperjuangkan apa yang menjadi haknya.
2 Jawa-Surabaya secara umum adalah orang yang
+ dalam memperjuangkan apa yang menjadi hak-
Dalam hal ini, mereka tidak takut dan terus

£ sampai mencapai apa yang menjadi tujuannya.
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Berfikir secara rasional, berdasarkan logika dan:
praktis. Orang Jawa-Surabaya pada umumnya adalah
orang yang praktis, dan rasional, mereka kurang
mengikutsertakan aspek emosi, perasaan dalam
menyelesaikan masalah dan mengambil keputusan.

Nasionalisme yang tinggi. Orang Jawa-Surabaya
pada umumnya memiliki perasaan nasionalisme |
yang tinggi. Hal ini tampaknya dipengaruhi juga oleh
para pahlawan pendahulu yang dengan gagah berani
mempertahankan bangsa Indonesia, sampai Surabaya di
berikan nama sebagai Kota Pahlawan.

PEMIMPIN PERUBAHAN

Konsep pemimpin perubahan berdasarkan sudut
pandang orang Jawa-Surabaya, adalah pemimpin yang
mampu membawa perubahan, mampu menyesuaikan
terhadap perubahan. Dalam hal ini, perubahan dimulai
dengan adanya visi, misi untuk membawa organisasi
kearah yang lebih baik.

Pemimpin  perubahan juga  harus mampu
menjalankan tiga peran dari KI Hajar Dewantoro, yaitu
Ing Ngarso Sun Tulodho, yang berarti di depan (pemimpin)
harus dapat menjadi panutan dan teladan; Ing Madyo
Mangun Karso, di tengah berperan untuk memberi
bimbingan; dan Tut Wuri Handayani di belakang memberi
dorongan, serta motivasi.

KARAKTERISTIK PEMIMPIN PERUBAHAN

Berdasarkan gambaran mengenai konsep dari pe-
mimpin perubahan, masyarakat Jawa-Surabaya memiliki
preferensi peran dari pemimpin perubahan yang terlihat
pada tabel dibawah ini.
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Tabel 7: Profil preferensi peran pemimpim perubahan Surabaya

Uraian Kategori
=opor Penggagas
Blem visi dan misi menuju kearah Penggagas
: g lebih baik
Japat menentukan tujuan perubahan Penggagas
Memiiliki keinginan untuk berubah Penggagas

.,;uum.m.u

Ppu menyesuaikan dengan kondisi 4
si dan tuntutan yang ada Pembuat Perubahan
pu memengaruhi orang lain Pembuat Perubahan 2
pu menjalin h-ubungan atasah dan Paibuat Peinikahias 2
dengan baik
kebijaksanaan mengenai |, ot peribahan 2
n lokal
bekerja Pembuat Perubahan
belajar Pembuat Perubahan
pu beradaptasi Pembuat Perubahan
: mengambil risiko Pembuat Perubahan
dipercaya dan mempercayai orang Pembiat pecibalian
memimpin dan mengarahkan anak Pembuat perubahan
menjadi panutan (role model) Pendamping (Coach) 2
1ki sikap waspada Pendamping (Coach) 2

pu melakukan sinergi

Pendampingh (Coach)

diri

Pendamping (Coach)

a memberikan motivasi

Pendamping (Coacl)

memberikan contoh

Pendamping (Coacl)

a Kepekaan, dan empati

Pendamping (Coacli)

a pengetahuan mengenai IT

Pendamping (Coach)

rerikan dukungan pada anak buah

Pendamping (Coach)

iki karakterik yang dapat dipercaya
2 mempercayai orang lain

Pendamping (Coach)

5 | Mau mna,ukan orang lain.

Pendampingh (Coach)

= 1 kematangan emosi

Pendampingh (Coach)

memengaruhi dan memotivasi
amEmsoianva

Pendampingh (Coach)

‘ Melakukan Pengawasan (Quality control)

Evaluator
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Untuk dapat melihat profil dari masing-masing
peran secara lebih baik, tabel dibawah ini menujukkan
ringkasan dari peran pemimpin perubahan.

Tabel 8: Ringkasan peran pemimpin perubahan Surabaya

No. Kategori N Yo
1 Penggagas R 11,1
2 Pembuat perubahan 16 44,4
3 Pendamping (Coach) 15 41,7
4 Pemelihara = 0 0
5 Evaluator 1 2,8

Total | 36 100

Hasil menunjukkan bahwa peran pemimpin perubahan
vang terbanyak adalah terdapat pada tiga peran yaitu,
Pembuat Perubaham, Coach (Pendamping) dan Penggagas,
sedangkan 2 (dua) peran lainnya nyaris tidak ada dan
hanya ada 1 (satu) yang memilih peran evaluator.

PENGARUH BUDAYA TERHADAP PEMIMPIN
PERUBAHAN

Budaya sangat berpengaruh terhadap sikap dan
perilaku seseorang termasuk juga gaya kepemimpinan
seseorang yvang ditampilkannya. Dalam hal ini pemimpin
harus mampu menyesuaikan dengan budaya setempat,
untuk dapat memengaruhi karyawan. Meskipun demikian,
kadangkala budaya setempat belum bisa mengimbangi
budaya perusahan setempat, maupun dalam hal mengikuti
perubahan yang ada. Untuk itu, pemimpin harus dapat
mengenal kearifan lokal di masing-masing daerah, karena
budaya turut berperan.

PENUTUP

Surabaya yang terletak di Jawa Timur, masih tetap
dipengaruhi oleh tradisi masyarakat dan budaya Jawa.
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demikian, terdapat perbedaan antara budaya
abaya yang terletak di Jawa Timur dengan
Jawa lainnya yang ter;etak di Jawa Tengah. Dalam
sikap masyarakat Jawa-Surabaya yang lebih
spontan dan asertif membuatnya lebih mudah
mmenjalin hubungan dengan orang lain. Mereka juga
Egap orang lain setara dengan dirinya, meskipun
mghormati orang yang lebih tua.

=ntara itu, bila dihubungkan dengan pemimpin
terlihat bahwa peran yang banyak dipilih
ran pemimpin sebagai pembuat perubahan dan
Fndampmg (coach), yang diikuti dengan peran
B penggagas. Pemilihan peran ini terlihat sama
pilihan orang Jawa (Yogyakarta, Surakarta dan
g). Dengan perkataan lain, meskipun terdapat
2 kearifan lokal tetapi dalam hal tuntutan dan
=SS peran pemimpin perubahan Jawa-Surabaya tidak
dengan Jawa-Yogyakarta dan Jawa-Surakarta.

-00000-
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KEARIFAN LOKAL, BUDAYA BALI
DAN PEMIMPIN PERUBAHAN

asyarakat Bali adalah masyarakat yang mendiami pulau Bali
'@ dan beberapa pulau kecil yang ada di sekitarnya. Sebagian besar
asyarakat Bali bekerja di sektor pertanian. Budaya Bali secara
dipengaruhi oleh kepercayaan agama. Sementara itu, terlihat
2 Bali dan adat istiadat Hindu mempengaruhi hampir setiap
span di pulau itu. Perpaduan unik antara Hindu-Dharma dan

domestik telah menghasilkan beragam seni dan tradisi. Untuk
satakan bahwa agama dan budaya saling mempengaruhi satu
B, Bal ini juga tertampil pada pengembangan berbagai seni di Bali,
musik, drama, seni tari merupakan bagian dari tradisi upacara

LOKAL BUDAYA BALI

kesehariannya, budaya Bali sangat dipengaruhi oleh
a terhadap agama, sehingga dapat dikatakan bahwa agama
@ saling mempengaruhi. Umat Hindu Bali hanya percaya pada
@ Tertinggi yang disebut “Sang Hyang Widhi Wasa” dan semua
ra adalah manifestasi dari Yang Maha Tinggi ini.
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Masyarakat Bali sangat berpegang teguh pada ada
istiadat, di antaranya adalah sistem klen (dadia) dan siste
kasta (wangsa). Hal ini membuat perkawinan sedapa
mungkin dilakukan di antara mereka yang sederajat, bai
dalam klen maupun dalam kasta.

Masyarakat Bali kebanyakan masih mempercayai
unsur-unsur mistis yang ada pada alam. Mereka yaki
bahwa manusia tidak hanva berinteraksi dengan manusia
atau makhluk hidup lainnva, namun berinteraksi juga
dengan benda mati dan alam sekitar. Semua yang
terdapat dialam akan ikut mempengaruhi kelancaran dan
kehidupan mereka sehari-hari.

Karma atau karma phala, yaitu kepercayaan pada
hasil perbuatan seseorang. Orang Bali percaya pada
karma, yang dipahami sebagai hasil dari aktivitas fisik dan
spiritual setiap individu.

Selain itu, terdapat pula kepercayaan mengenai
reinkarnasi yaitu suatu kepercayaan dimana setelah
kematian, jiwa berpindah ke tubuh lain, tetapi selalu
berusaha membebaskan diri dari inkarnasi sehingga ia
dapat mencapai pencerahan-kesatuan dengan Tuhan.
Pada saat seseorang meninggal, tetapi jiwanya belum
mencapai keadaan ini, hal itu berlanjut dengan reinkarnasi..
Reinkarnasi di Bali biasanva terdapat di dalam keluarga,
sehingga setiap bayi yang baru lahir diyakini memiliki
salah satu jiwa leluhur.

KARAKTERISTIK BUDAYA BALI

Karakteristik utama dari budaya Bali adalah
menjunjung adat istiadat. Mereka selalu menjunjung tinggi
tradisi, budaya dan agama. Budaya tidak dapat dilepaskan‘
dengan agama yang menghasilkan kearifan lokal ﬁnggig
dan seni yang tinggi. Dalam hal ini, masyarakat Bali sangatff
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dapat melaksanakan upacaya adat dan agama

Bali pada umumnya selalu taat beragama
sistem Tri Hita Karana (hubungan dengan
wwan dengan manusia, hubungan dengan
=u membuat mereka selalu menjaga ketiga
B Sessebut secara seimbang dan harmonis.

-

nstik budava Bali yang sangat kental adalah
S bermaphala, yaitu menjunjung tinggi adanya
i pescava akan karma. Apa‘yang dilakukan dan
m oleh seseorang maka hal tersebut akan kembali
™ @sang tersebut. Hal ini menjadi acuan hidup
msiap dan bertindak. Setiap orang membawa
eng-masing dari kehidupan masa lalu, ke
: - > dan akan membawa karma tersebut
"' masa depan
- sosial tinggi (menyama braya). Masyarakat
= Sarakteristik saling membantu dan gotong
itas. Dengan adanya adat istiadat-adat
Bali diajarkan untuk saling membantu

saling menghormati, dan saling
= membuat masyarakat Bali dapat
gan dan saling membaur antar sesama
menarik disini adalah, meskipun mereka
=ma masukan dan menghargai budaya
B @ Bali masih kuat dan masih tetap bisa
s meskipun merupakan daerah pariwisata
Serpengaruh oleh budaya Barat.

tamahan, dan sopan santun. Budaya Bali
221 orang lain, menghargai persahabatan
. Mereka akan selalu berusaha merangkul
untuk membangun kebersamaan dan
sehingga dalam mengemukakan pendapat
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meskipun pendapatnya berbeda masih tetap diikuti
dengan etika dan sopan santun.

Pasrah dan ikhlas terhadap kehidupan (Nrimo ing
pandum). Masyarakat Bali percaya bahwa keh1dupanL
sudah ada yang mengatur termasuk didalamnya rejeki
seseorang. Hal ini membuat mereka bekerja dengan ikhlas|
dan tidak mengeluh. Meskipun demikian, hal ini tidak
membuat mereka malas serta kurang memilki motivasi
berprestasi yang tinggi, bahkan mereka pada umumnya
dapat dikatkan sebagai pekerja keras dan disiplin.

Pengakuan di masyarakat Bali adalah penting. Pada
masyarakat Bali, status dan kedudukan adalah sesuatu
vang penting, begitu juga halnya pengakuan, penghargaan
dan penghormatan dari orang lain dan masyarakat. Hal ini
memunculkan adanva semangat bersaing dan berus
untuk bekerja sebaik mungkin.

Terbuka atau transparan. Orang Bali adala
orang yang terbuka, dan asertif dalam mengekpresik
pendapatnya. Keterbukaan dalam berkomunkasi diikuti
juga dengan sikap vang terbuka, dalam arti tid
memendam perasaannya terhadap orang lain. Meskipu
demikian, pendapat yang dikemukakan pada umumny
disampaikan secara halus, dan mengikuti tata krama yanq
berlaku.

Masyarakat Bali sangat loyal dan setiap terhada
daerah dan kampung halamannya. Hal ini disebabk
antara lain karena adanya tanggung jawab sosial dal
melakukan berbagai tradisi dan upacara adat. Misal:
mengikuti kegiatan di Banjar/adat seperti ngaben d
Konsekwensinya, orang Bali lebih memilih untuk tetap
tinggal di Bali, dan khususnya bagi pria, dia diharapk
oleh keluarga dan masyarakat untuk dapat melanjutkan'
tradisi dan adat istiadat masyarakat Bali. ‘

4



Lokal, Budaya Bali dan Pemimpin Perubahan

IN PERUBAHAN

mengikuti berbagai tuntutan jaman.

()

serta berdapatsi berubahan.

Pesumpin  perubahan  juga  harus

Pemimpin perubahan menurut persepsi masyarakat
seorang pemimpin yang memiliki visi untuk
- perubahan serta memiliki energi untuk
# visi tersebut. Pemimpin perubahan juga harus

mampu

asi proses perubahan dari satu sistem ke
g baru, dan mengarahkan perubahan. Pemimpin
juga seorang yang memiliki sifat dinamis, dapat
an tuntutan yang ada, dan dapat membuat

JTE IK PEMIMPIN PERUBAHAN

-,

% pemimpin perubahan diharapakan memiliki
dan peran seperti yang tercantum pada tabel

Profil peran pemimpin perubahan pada budaya Bali.
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Uraian

Kategori

ilki visi masa depan

Penggagas

_ | Ferbuka terhadap masukan

Pembuat Perubahan

__ Xemampuan untuk membuat putusan

Pembuat Perubahan

NININ|Z

 Komitmen dengan tujuan

Pembuat Perubahan

| Komsasten

Pembuat Perubahan

sabalitas

Pembuat Perubahan

ggung jawab dan akuntabiltas

Pembuat Perubahan

mpuan untuk memengaruhi orang

Pembuat Perubahan

Pembuat Perubahan

mpuan untuk mendelegasikan

Pembuat Perubahan

weatif, penuh ide

Pembuat Perubahan

Jesentasi terhadap tugas dan pekerjaan

Pembuat Perubahan

Kemampuan untuk mengatasi situasi

Pembuat Perubahan
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No Uraian Kategori N
14 | Cepat dalam mengatasi masalah Pembuat Perubahan

15 | Memiliki kemampuan berkomunikasi Pembuat Perubahan

16 | Kemampuan untuk mengarahkan. Pembuat Perubahan

17 | Menjadi Panutan (Role model) Pendamping (Coach) 2
18 | Mampu bekerja sama Pendamping (Coach)

19 | Memiliki etika yang baik Pendamping (Coach)

20 | Memiliki rasa percaya diri Pendamping (Coach)

21 | Persisten, ulet, pantang menyerah Pendamping (Coach)

22 | Memiliki sikap dan perilaku positif Pendamping (Coach)

23 | Memiliki rasa humor Pendamping (Coach)

24 | Dapat dipercava Pendamping (Coach)

25 | Memiliki komitmen Pendamping (Coach)

26 | Mampu bekerjasama Pendamping (Coach)

27 | Memiliki rasa percaya diri Pendamping (Coach)

28 | Memperhatikan anak buahnya Pemelihara (Care taker)

Dibawah ini terdapat ringkasan dari profil prefere
peran masyarakat Bali mengenai pemimpin perubahan.

Tabel 10: Ringkasan peran pemimpin perubahan Bali

Kategori N %o
Penggagas 2 6,2 %
Pembuat perubahan 17 53,1%
Pendamping (Coach) 12 37.5%
Pemelihara (care taker) 1 3,2%
Evaluator 0 0%
Jumlah 32 100%

Dari tabel-tabel tersebut diatas terlihat bahwa mayoritas
respon dari masyarakat Bali menunjukkan bahwa
peran pemimpin perubahan adalah sebagai pembuat
perubahan, yang diikuti oleh peran sebagai coach dan’
penggagas. Sementara itu, pilihan yang paling sedikit
adalah peran sebagai pemelihara (care taker), dan tidak
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sebagai evaluator. Hal ini menunjukkan bahwa

Bali menginginkan seorang pemimpin
berperan sebagai seorang pemimpin yang
smplementasikan perubahan, tidak hanya
2a aspek menggagas ide perubahan saja. Peran
ampin juga dituntut sebagai pendamping dan
# karyawan. Ia diharapkan mau dan mampu
» karvawan selama proses perubahan, dan
an dengan berbagai kualitas positif sebagai

-

BUDAYA TERHADAP PEMIMPIN

pembahasan sebelumnya disampaikan bah-
Bt Bali sangat menghormati dan menjunjung
: dat dan tradisi yang berlaku. Sementara
- ‘leka budaya akan mempengaruhi sikap
Seseorang. dan akhirnya berpengaruh pula
_ mtg mengambil keputusan. Untuk itu,
pemuimpin maka ia harus dapat mema-
m (kearifan lokal) dan menyesuaikan
fersebut. sehingga proses kepemimpinan
fancer. Khususnya di Bali, orang akan
: adat istiadat serta tradisi yang berlaku.

wsakat Bali adalah masyarakat yang sangat
% ofeh adat istiadat, tradisi dan kepercayaan
Fada umumnya semua sikap dan perilaku
‘“ akan berlandaskan pada hal tersebut.
pula pada pemimpin perubahan. Data

menunjukkan bahwa peran pemimpin
g banvak diharapkan oleh mereka adalah

perubahan sebagai pembuat perubahan,
perubahan sebagai pendamping (coach).
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Sedangkan terdapat satu peran lagi yaitu peran pemimpi
perubahan sebagai penggagas dan pemimpin perubah
sebagai pemelihara (care taker) hanya disebut sangat sediki
serta peran sebagai evaluator tidak pernah disebutkan.

Hal ini menjukkan bahwa masyarakat Bali meng
inginkan seorang pemimpin perubahan yang dapa
langsung mengarahkan dan mengimplementasikan
rubahan. Ia harus mampu membuat rencana perubaha
mengkomunikasikan perubahan, serta mengawal p
rubahan tersebut sampai berhasil. Proses ini termasuk di
dalamnya mendampingi para karyawan dalam menjal
perubahan, menjadi motivator, dan menjadi panutan.

Gambaran ini serupa dengan gambaran pemimpi
perubahan di Jawa-Yogyakarta dan Jawa-Surakarta
sehingga dapat disimpulkan bahwa meskipun terdapa
sedikit perbedaan dalam budaya dan kearifan lokal d
masyarakat Jawa dan Bali, tetapi dalam preferensi per
mengenai pemimpin perubahan relatif sama.

-00000-




PENUTUP

Jman budaya atau “cultural diversity” adalah keniscayaan
g ada di bumi Indonesia. Keragaman budaya di Indonesia
- sesuatu yang tidak dapat dipungkiri keberadaannya. Dalam
Ppemmahaman masyarakat majemuk, selain kebudayaan kelompok
: masyarakat Indonesia juga terdiri dari berbagai kebudayaan
kewilayahan yang merupakan pertemuan dari berbagai
kelompok sukubangsa yang ada didaerah tersebut. Hal ini
» dengan tingkat peradaban kelompok-kelompok sukubangsa
“t di Indonesia yang berbeda. Pertemuan-pertemuan dengan
Ssar juga mempengaruhi proses asimilasi kebudayaan yang

sa sehingga menambah ragamnya jenis kebudayaan yang ada

» budaya yang ada di Indonesia tidak dapat dilepaskan dari
g terdapat pada masing-masing budaya tersebut. Kearifan
sebagai nilai-nilai, tradisi dan norma-norma yang telah
u daerah atau budaya tertentu, yang dapat menjadi ciri
nasing daerah dan budaya. Kearifan lokal yang terdapat
ng daerah dan budaya bila di kelola dengan baik,

milai tambah dam keuntungan kompetitif bagi daerah dan
ang-masing.
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Buku ini membahas mengenai hasil penelitia
mengenai karakteristik budaya, kearifan lokal d
pemimpin perubahan pada berbagai daerah di pulau Jaw
dan Bali yaitu: Daerah Istimewa Yogyakarta, Suraka
(Solo), Semarang, Surabaya, dan Denpasar (Bali). Alasa
penulis mengambil Yogyakarta, Surakarta dan Semaran
adalah, ketiga daerah tersebut sama-sama dikenal denga
suku Jawa, tetapi setelah di dalami lebih lanjut terdapat
beberapa perbedaan karakteristik diantara ke tiga buday
tersebut. Sementara itu, Surabaya meskipun juga berad
di Pulau Jawa tetapi berlokasi di Jawa Timur, sehingga
diasumsikan memiliki perbedaan karakter budaya dengan
masyarakat yang berlokasi di Jawa Tengah.

Sementara itu, selaras dengan tuntutan Revolus
4.0 maupun kondisi VUCA (Volatility-Kecepatan d
seringnya  perubahan, Uncertainty-ketidak  pastia
Complexity-Kompleksitas, dan Ambiguity-Ambuguitas)
maka perubahan organisasi sudah tidak terelakka
Semua organisasi dituntut untuk berubah, karena bil
tidak maka mereka diharapkan pada kondisi yang kuran
menguntungkan dan tidak mampu bersaing dengan par
kompetitornya. Untuk itu, diperlukan seorang pemimpi
perubahan yang kompeten dan mumpuni yang tida
hanya mampu membuat visi kedepan, tetapi juga mamp
merancang, melakukan implementasi perubahan, ser
mendampingi proses perubahan organisasi dengan baik.

Buku ini merupakan seri pertama dari buku kearif
lokal dan pemimpin perubahan, yang akan diikuti denga
buku yang membahas profil budaya dan pemimpi
perubahan dari daerah-daerah lainnya. Penulisan buku i
hendak mengangkat topik profil kepemimpinan perubah
lintas budaya serta sejauh mana budaya memengaru
pemimpin perubahan. Data yang diperoleh menunjukka
bahwa meskipun terdapat perbedaan karakteristik buday
pada masing-masing daerah, tetapi ternyata dalam h



sistik pemimpin perubahan, khususnya peran dari
perubahan tidak jauh berbeda. Terdapat tiga
¥ang dituntut pada pemimpim perubahan, yaitu:
gas (change pioneer), pembuat perubahan (change
dan pendamping (coach).

Tabel 11: Ringkasan profil pemimpin perubahan
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PR Jawa Jawa Te- Jawa Bali
Kategori Vomonk a%taa Tengah ngah Timur (Den-
8y Surakarta Semarang | Surabaya pasar)
2 5 s 6 B 1
Pengzagas (8%) (14.7%) (9,7%) (11,1%) (3.7%)
bt 13 (52%) 17 (50%) 26(41,9%) | 16 (41,7%) | 16 (59.3%)
perubahan
: mping 10 5 g » - 9
=i (20%) 11(324%) | 30(484%) | 15(444%) | (3334,
R 33 0 0 0 0 1
@ (0%) (0%) (0%) (0 %) (3.7%)
0 09 0 1 0
[pimator (0%) (3.1%) (0%) (2.8%) (0%)
Total £ 34 (100%) | 62(100%) | 36 (100%) 27
(100%) - ' (100%)

dmatas menunjukkan bahwa peran pembuat
(change enabler) merupakan pilihan peran

Ppemngkat pertama yang dituntut dari seorang

untuk dapat

Peringkat

merancang,

ketiga dari

perubahan. Untuk itu, pemimpin perubahan
mengarahkan dan
m perubahan organisasi. Peringkat kedua adalah
mng (coach), yaitu dimana pemimpin perubahan
mntuk dapat mendampingi anak buahnya selama
perubahan berlangsung, dengan cara mendukung,
@si dan menginspirasi anak buahnya serta berlaku
B panutan dengan berbagai kualitas karakter yang
= peran pemimpin
adalah sebagai penggagas (change pioneer).
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Selain itu, data juga menunjukkan bahwa buda
memengaruhi  pemimpin  perubahan, dan seora
pemimpin perubahan harus peka dan menyesuaik
terhadap kearifan lokal yang terdapat pada masing-masi
daerah dan budaya, bila ingin perubahan organisasi ya
dicanangkan akan berhasil. Bagaimana suatu pro
perubahan dilakukan dan bagaimana cara memimpinny:
tidak bisa dilepaskan dari karakteristik budaya masing
masing. Seperti vang disebutkan diatas bahwa setiag
daerah meskipun sama-sama di Pulau Jawa deng
budaya Jawa tetapi tetaPp memiliki kearifan lokal masing
masing. Untuk itu, dalam memimpin dan mengarahk
perubahan, maka perlu menvesuaikan dengan kearif
lokal yang terdapat pada daerah tersebut masing-masin
Untuk itu, seorang pemimpin perubahan tidak bol
menggenalisir karakteristik budaya maupun pendekat
kepemimpinan yang akan diterapkan.

Penulisan ini jauh dari sempurna, terdapat beberap
limitasi vang melekat pada penulisan ini antara lain
penulisan ini berdasarkan atas pengumpulan dat
dengan melalui pendekatan kualitatif yang menggunak
metode wawancara dan focus group discussion (FGD),
Pengumpulan data pada penelitian ini bersifat kualitati
dan menggunakan FGD, sehingga jumlah partisip
seluruhnya sekitar 100 orang dengan jumlah responden
untuk tiap daerah berkisar sekitar 20 orang. Untuk i
penelitian lebih lanjut dengan jumlah responden yang lebih
besar melalui pendekatan kuantitatif diharapkan dapa
memperkaya hasil yang diperoleh. Hasil yang diperoleh
disini adalah merupakan hasil dari grounded research,
sehingga perlu penyempurnaan untuk memperoleh mode
pemimpin perubahan versi Indonesia, dan bagaimana sertz
sejauh mana peran budaya dalam pemimpin perubahan
Indonesia.



Penutup

Terlepas dari keterbatasan yang terdapat pada
penulisan buku ini,- buku ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi mengenai profil dari karakteristik
peran pemimpin perubahan di berbagai daerah, yaitu
di Daerah Istimewa Yogyakarta, Surakarta (Solo),
Semarang, Surabaya dan Den Pasar (Bali). Diharapkan
dengan mengetahui apa peran yang dituntut dari seorang
pemimpin perubahan pada tiap-tiap daerah, hal ini dapat
membantu pemimpin perubahan dalam merancang dan
mengimplementasikan perubahan organisasi di masing-
masing daerah. =
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GLOSARIUM

A

Aja dumeh: tidak bertindak menggunakan kekuatan yang dimiliki seseorang,
sombong,

Andhap asor: rendah hati.
Antarantaran ugo: berarti persaudaraan.

Arekan: sebuah dialek bahasa Jawa yang dituturkan di Surabaya dan
sekitarnya.

C

Caretaker: adalah seorang pemimpin yang berusaha untuk menjaga organisasi
dari berbagai tekanan dari luar organisasi sedapat mungkin.

Cpach: seorang pemimin perubahan adalah seorang yang dapat memberikan
inspirasi, yang memiliki charisma, serta mampu mengembangkan rasa
percaya diri pada anak buahnya, menetapkan tujuan yang menantang
serta merangsang harapan yang tinggi.

D

Demonstrator: seseorang yang menjadi role model/panutan dalam proses
perubahan.
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Direktur (Director): karakteristik pemimpin perubahan,
yang cenderung direktif, antara lain dengan cara
mengklarifikasi target kinenja, serta membagi tugas
pada anak buahnya. j

E

Eling lan waspada: atau dapat hati-hati, selalu
tetap kritis.

Evaluator: pemimpin perubaban yang bertugas untuk
mengawasi, tneu*h -mevaluasx jalannya

Guyub: sifat kekeluargaan.

H

Hamemayu  hayuning
psikologis, mental,
dapat melakukan dengan baik.

Hamemayu  hayuning bawana: berpartisipasi dalam
perdamaian dunia. Ini dimulai dengan diri sendiri,
kedamaian dalam keluarga, masyarakat dan lainnya.

kesehatan

K&phteraan untuk

Hamemayu hayuning kaluwarga: menjaga kedamaian dan
kesejahteraan dalam keluarga.

Hamemayu hayuning sasama: mengembangkan hubungan
interpersonal dan sosial yang baik, toleransi dengan
orang lain.



Glosarium

I
Itwwuh pekewuh: tidak enakan.

K

Karmaphala: menjunjung tinggi adat istiadat adanya karma
serta percaya akan karma.

Katalis/Sponsor/ Champion: orang yang memilki ide serta
hasrat yang besar untuk melakukan perubahan
menuju kepada kondisi yang lebih baik.

Kearifan Lokal: berbagai gagasan-gagasan, nilai-nilai atau
pandangan dari suatu tempat yang memiliki sifat
bijaksana dan bernilai baik yang secara umum diikuti
dan dipercayai oleh masyarakat di suatu tempat
tersebut dan sudah diikuti secara turun temurun,
vang akhirnya sudah menjadi ciri tersendiri dari
masyarakat tersebut.

M

Mikul dhuwur mendhem jero: meninggikan atau menonjolkan
kelebihan serta kebaikan keluarga dan menutupi
kekurangan atau keburukan keluarga.

N

Navigator: pemimpin yang mengarahkan proses sesuai
dengan tujuan yang telah ditetapkan.

Nrimo: menerima kondisi dan situasi yang ada, tunduk.

Nurturer: yaitu peran seorang pemimpin perubahan yang
sifatnya memelihara, dalam arti tetap memelihara
kondisi organisasi menjadi tetap kondusif dan
memiliki kualitas yang baik.

Nyadran: mendoakan leluhur dengan ziarah kubur.
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P

Pembuat Perubahan (Change emabler). adalah seorang
pemimipin perubahan yang strategis, yang dapat
merancang perubahan orgamisass

Pemelihara (Caretaker): pemimpin perubahan vyang

bertugas sebagai pemjaga dan pemelihara kondisi
perasaan pegawai selama proses perubahan.

Pemimpin Perubahan: gaya kepemsmpinan yang mampu
melihat situasi saat ini maupun yang terprediksikan,
visioner (jelas), dan mampu mengakomodasi
perubahan secara teguh.

Pendamping (Coach): seoramg pessimpin perubahan
harus berperan sebagai pamutan (role model), yang
memﬂikiberlngﬁwyangbajk

Penggagas Perubahan w peomerr): pemimpin
perubahan yang memiliki keinginan dan hasrat
untuk melakukan perubahan

Penterjemah (Interpreter): pessismpen perubahan juga
diharapkan mampu Mlkan saran,

memperoleh informass i sumber untuk
dapat digunakan & : keputusan
penting.

sistem baru

Perancang/ Desainer: orang
bagi perubahan

Perilaku m (Change-

implementing M _‘n' kepada perilaku

pemimpin pada saat pemerapan perubahan dan
proses konsolidasi.

Perilaku menjual-perubahan (dhenge-selling beluwror)
Perilaku ini berfokus kepada bagaimana u
pemimpin untuk ‘memjual’ perubahan kepada
anggotanya, dengan cara menyampaikan mengapa
perubahan harus dilakukan ‘



Glosarium

R

Reinkarnasi: suatu kepercayaan dimana setelah kematian,
jiwa berpindah ke tubuh lain, tetapi selalu berusaha
membebaskan diri dari inkarnasi schingga ia dapat
mencapai pencerahan - kesatuan dengan Tuhan.

S

Sepi ing pamrih, rame ing gawe: atau dapat dikatakan
dilakukan tanpa mengatakan banyak hal,
akuntabilitas, tanggung jawab.

u

Unggah wungguh: sopan santun, menghormati dan
mengharagi orang yang lebih tua, dan lebih senior.

2%

Wetonan: memperhatikan hari weton kelahiran seseorang,
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Kearifan Lokal, Budaya dan
Pemimpin Perubahan

Perubahan organisasi adalah suatu keniscayaan, bila suatu organisasi
ingin berkembang maka perubahan organisasi harus dilakukan. Dalam
hal ini, keberhasilan perubahan organisasi tidak dapat berhasil bila tidak
didukung oleh pemimpin perubahan yang handal. Sementara itu, salah
satu variabel yang juga berperan adalah isu budaya, dalam hal ini
kearifan lokal yang terdapat pada budaya masing-masing. Khususnya
Indonesia yang merupakan negara dengan budaya yang sangat
beragam, membuat pemahaman budaya sangat penting bagi seorang
pemimpin.

Buku ini adalah mengenai profil karakteristik budaya Jawa (Jawa Tengah,
Jawa Timur dan Bali), serta peran pemimpin perubahan yang periu
dimiliki oleh setiap pemimpin perubahan. Buku ini ditulis berdasarkan
hasil penelitian mengenai pemimpin perubahan lintas budaya (Change
leader across cultures) di berbagai daerah yaitu: Daerah Istimewa
Yogyakarta, Surakarta, Semarang, Surabaya, dan Denpasar (Bali).
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kualitatif, dengan
pengambilan data melalui Focus Group Discussion (FGD), wawancara
dan kuesioner.

Buku ini diperuntukkan bagi berbagai golongan, baik bagi peneliti,
praktisi di lapangan maupun kalangan profesional khususnya mereka
yang berminat di bldang perubahan organisasi, kepemimpinan dan
lintas budaya.
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Brisbane Australia dan Manajemen SDM dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Indonesia. la juga memperoleh Post Graduate Diploma dari
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